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Laporan ini rncrupakan hasil pelaksanaan nonitoring dan surveilans lvlan

Irtflucn:a (AI) tahun anggaran 2023 di rvilayah kerja llalai Veteriner Bukittinggl

(l']rovinsi Sumatera Barat, Riau, Jambj dan Kepulalan Riau). Pada kesempatan ini

kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam

pelaksanaan kegiatan ini terutama dinas peternakan atau dinas pertanian yang

nrernbidangi lungsi peternakan dan kesehatan hervan di lokasi kegiatan .

Laportn ini mirsih .jauh dari kesernpurnaan tetapi diharapkan dapat

dinranteratkan sebagai surnber inlbrmasi untuli menentukan langkah-langkah dalam

penanggulangan penyakit AI sehingga urget lndonesia bebas AI dapat segera

tenvuj ud.

i('

I

alai

udi MM
I 7 199401 100 I

Bukininggi, Desernber 2023
Penyusun

l. Drh.
NrP.l9720 2003122002

ruq
2. Drh.Mutia Rahmah

NtP. 1993 l2l 12020122007

I



D,\!"t.\ll tsl

Kxta I)enganlar

l)lltar [si

It ingkasan

BAB l. Latar Belaliang
llAB lI Pelaksanaan dan Hasil Monitoring
llAR IU Pcmbahasan
t3AB IV Kesimpulan dan Saran

l)uliur Pustakl

I

ii

iii
I
ll
30

JJ

):

II



ItIN(l lir\SAN

Kegiatan monitoring AI di Provinsi Sumatera Barat, Riau, Jambi, dan

Kepulauan Riau tahun 2023 telah terlaksana dengan baik dengan capaian jumlah

sampel adalah sebanyak 5 188 sampel. Jumlah ini melebihi target awal jumlah

sampel yaitu 3175 sampel. Sampelnya adalah berupa swab kloaka unggas, swab

lingkungan, organ dan serum yang diperoleh dari pasar dan petemakan.

Berdas:rrkan hasil uji laboratorium BVet Bukittinggi, masih ditemukan virus

AI di Provinsi Sumatera Barat, Riau, Jambi dan Kepulauan fuau. Hal ini ini

menunjukkan bahwa AI masih endemis di wilayah cakupan ke{a Bvet Bukittinggi.

Untuk pemberantasan dan pengendalian AI ini dibutuh komitmen dan koordinasi

intra dan ekstra instansi terkait karena program pengendalian dan pemberantasan

Al memerlukan suatu pendekatan yang komprehensif dan intensif mencakup

tindakan pencegahan, pengendalian dan pemberantasan Al pada semua seldor

petemakan unggas dan sepanjang rantai pemasaran unggas yang melibatkan semua

pihak
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,4viut't influen:u (AI) termasuk dalam 22 penyakit hewan menular strategis

yang menjadi prioritas dalam penanganan, pengendalian dan pembebasan penyakit

hewan berdasarkan Kepmentan no 4026/Kpts/OT.1401412013. AI menyebar har,rpir

di seluruh wilayah Indonesia dan menjadi ancaman serius bagi kesehatan dan

produksi unggas, keamanan pangan, kesehatan masyarakat serta mempengaruhi

perel<onomian dan perdagangan. Pada Tahun 2017, muncul virus LPAI yang

menyebabkan penurunan produksi telur secara signifikan. Tahw 2020/2O21,

dilaporkankan munculnva virus H5Nl subclude 2.3 4 4b pada burung-burung liar

di beberapa negara Eropa, Afrika, Asia dan Amerika. Memasuki musim dingirl

burung-burung tersebut bermigasi ke daerah yang lebih hangat. Hal ini

meningkatkan resiko penularan virus di daerah-daerah yang dilewati burung-

burung tersebut. Beberapa wilayah lndonesia merupakan perlintasan burung-

burung yang bermigrasi tersebut sehingga perlu kewaspadaan terhadap

kcmungkinan masuknya virus A[ szrlcla/r 2.3.4.4b. Berdasarkan hasil monitoring

Al pada tahun 20D, Al masih endemis di wilayah kef a BVet Bukittinggi

Pelaksanaan pencegahan, pengendalian dan pemberantasan penyakit

dilakukan berdasarkan Kepdirjennak no: l7lKptVPD .6408 /02.04 tanggal 4

Februari 2004 tentang pedoman pencegahan, pengendalian dan pemberantasan

penyakit hervan menular lnfluan:a pada unggas (Avian ln/luen:o). Berdasarkan

Kepdirjennak no: 46lKptsi PD.640 lF 104.04 dan Kepdirjennak no:

461PD.640/F 108.05 terdapat 9 strategi pengendalian Avian InJluen:a. Strategi

tersebut adalah sebagai berikut biosekuriti, vaksinasi, depopulasi, surveilans,

pengawasan falu lintas, restrukturisasi perunggasan, public emareness dan

peraturan perundangan. Dari 9 langkah strategis tersebut, surveilans merupakan

tupoksr dari BVet Bukittinggi yang berlanggungjawab melakukan surveilans Al di

l)rovinsi Sumatera Barat, Riau, .lambi dan Kepulauan Riau.

Program pengendalian dan pcmberantasan AI memerlukan suatu

pendekatan yang komprehensif dan intensif rnencakup tindakan pencegahan,

pengendalian dan pemberantasan AI pada semua sektor seperti unggas

pekarangan (back yunl) dan petemakan Unggas Komersial serta sepanjang Rantai
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Pemasaran Unggas yang melibatkan semua pihak. Oleh karena itu, bebas AI di

Indonesia sangat diperlukan karena penyakit ini dapat menyebabkan kerugian

ekonomi pada petemak unggas dan pelaku usaha perunggasan, menyebabkan

kematian pada unggas dan manusia lbersifat zoonosis) sehingga mengancam

ketcntraman batin masyarakat serta berisiko terjadinya pandemi lnJluen:a secara

global.

Persyaratan Negara/ZonalKom pflrtemeo llebas Al menurut WOAH Chapter

r0..1.J.

Suatu negara/zonalkompartemen dapat dipertimbangkan bebas AI jika

mernperlihatkan bahwa tidak ada infeksi virus A[ di wilayah tersebut dalam 12

bulan terakhir berdasarkan surveilans 1,ang memenuhi ketentuan dalam artikel

10.4.27 sampai 10.4.33. Definisi Al merujuk pada artikel 10.4.27-10 4.333 harrya

merujuk kepada infeksi pada ungags saja tidak mencakup burung liar. Pada tahun

2023 ini BVet Bukittinggi akan melakukan monitoring AI dibagi menjadi 4

kegiatan seperti berikut yaitu:

I . Surveilans Al di Provinsi Sumbar, Riau, Jambi dan Kepri.

2. Live Birds Murkat surveilans di Kota Pekanbaru dan Padang,

3. Surveilans kompartemen bebas AI

4. Monitoring H lN I

Tuj uan Surveilans secara umum:

l. Deteksi virus AI pada tingkat peternali dan pedagang unggas (pasar dan

pedagang pinggir jalan) di wilayah padat populasi unggas, daerah tinggi

lalu lintas unggas dan produk unggas, pasar unggas hidup (berbasis risiko)

di wilayah kerja BVet Bukittinggi.

2. Monitoring kompartemen bebas AI

3. Deteksi virus HlNl
Input

I . Sumber Daya Manusia.

Kegiatan surveilans dan monitoring Al ini melibatkan tenaga medik dan

paramedik BVet Bukittinggi. Medik dan paramedik veteriner terutama

yang menangani bagian inlbrmasi veteriner/epidemiologi, virologi dan

bioteknologi
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2. Anggaran suweilans AI.

Aaggaran surveilans dalam rangka pembebasan Al dibiayai oleh DIpA

BVet Bukittinggi tahun anggaran 2023.

Output

l Deteksi penyakit AI pada unggas di wilayah kerja BVet Bukittinggi

2. Deteksi virus HlNl
Oulcome

Diharapkan dapat memberikan informasi yang mendukung tentang

situasi virus AI pada populasi unggas yang rentan di wilayah ke{a BVet

Bukittinggi.

Ke fl
Kab^(ota Target pedagang Target p€ternak Jumlah

Pool
Jumlah
serum

Bukitinqci 15 pedaeane (3 pasar)

l Solok l0 pcdagang (l pasar) II
Kab Solok 15 pedasans (j oasar) l8

,l l8lJ pedaganq (3 pasarSolok Sclatan
Parianriin l0 oedaqanq (l Dasar) ll
Kab. Pariaman 20 prdneanq {4 pasnr) 3 pctemak 30 t50

1 Payalrrmbuh l0 pedaeane ( I Dasar) 2l t -505 pctcmak
28 25050 Kota l5 pcdagang (3 pasar) 5 petemali

9 Pelalarvan 5 pedagang (t pasar) 4 peternak 1,1 201)

l0 14 200Kampar 5 pedagang (l pasar) 4 petemal
It l4 200Dumai 5 pedagang (l pasar) ,l pete mak
I2 Kola Jambi 5 pedagang (5 pasar)

t20I] Niuaro Jambi 5 pedogang (l pasar)
4 petcmak sckitar
Pctcrnalian JAPFA

l4

t4 120l:l Bungo 5 pedaeang (l pasar) 4 petcmak
l5 Kerincr 4 pctemak t4 t20
t6 Meranein

5 pedagang (l pasar)

15 pcdagang (3 pasar) 18

t7 Batam 3630pedagang(6pasar)
irl Taniunr Pinarrg 30 pedagang (2 pasar) 32
t9 Bintln 30 pedagaog (5 pasar) 35
20 Lingga 50 Dedaeanc/Detemak I00
2t Ms[talvai l0 Kecamatan 200

Agarn 6 pcdaqang (2 pasar) 8

2i Padanq Panjane 5pcda!:ans(lDasar) 6

8Tanah Datar2-l Tpcdagang(l pasar)

J unr lah 692 l5l0

.,

I. AI di Provinsi Sumtrar, Provinsi Riau, Provinsi Kepri dan Provinsi Jambi

Wilayah Provinsi Sumbar, Riau, Jambi dan Kepri termasuk daerah endemis

Al karena masih terjadi letupan kasus di beberapa tempat. Pada tahun 2023

surveilans Al direncanakan pada daerah-daerah dalam Tabel I .

Tabel l. Jumlah sampel yang akan diambil di Provinsi Sumbar, fuau, Jambi, dan

I l8

l
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Tujuan Surveilans

Tujuan dari kegiatan surveilans AI adalah untuk mendeteksi adanya virus

At di wilayah cakupan kerja Bvet Bukittinggi tahun 2023.

Iflateri dan Metode

Unit epidemiologi yang digunakan adalah pedagang/pengepul dan peternak

(sektor 14). Target populasi meliputi ayam buras, ayam arab, ras petelur, ras

pedaging, burung puyuh, itik, entok, angsa dan unggas lainnya serta babi. Sampel

yang digunakan adalah berupa swab oropharingeal/kloka dan/atau organ (ika

diperlukan). Swab dipooling 5 ekor dalam satu VTM dengan syarat unggas sejenis

dan sekandang pada peternakan/kandang pedagang ditambah satu swab lingkungan

pada I pasar. Jika di peternakar/pedagang terdapat beberapa jenis unggas maka

masing-masing jenis unggas diambil dan dipool pada VTM yang berbeda. Selain

itu untuk daerah yang merupakan senfia petemakan akan dilakukan juga

pengambilan serum untuk uji serologi.

Metode uji
Penguj ian dilakukan dengan metode uji PCR, inokulasi ternrnas (ITET) dan

HA/Hl. Uji PCR dilakulian pada sarnpel yang berasal dari Provinsi Kepulauan Riau"

Kabupaten Kepulauan Mentawai, dan sampel-sampel yang menurut medik

veteriner perlu di PCR untuk peneguhan diagnosa. Sedangkan uji ITET dilakukan

pada semua sampel. Di samping itu, semua sarnpel juga diujikan untuk penyakit

ND dengan metode uji ITET dan HA/HI test.

ll. Live Birds Mnrte, Surveilans di Kota Pekanbaru dan Kota Padang

1'ujuan surveilans:

L Untuk menemukan kasus penyakjr Aviun Influenza (risk-based surveillance)

2. Untuk mendeleksi awal dari munculnya virus I nfl uenza baru seperti H7N9 dan

virus lnJluen:u A subtipe laimya

3. Untuk memonitor kemajuan pengendalian virus AI secara nasional

4. Untuk melihat pergerakan lalu lintas unggas dalam rangka pengendalian

penyakit AI di wilayah kerja Bvet Bukiuinggi

Kriteria target dan strategi sampling suweilans AI pasar unggas

l. Kriteria Target
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Wilayah target surveilans pasar unggas adalah wilayah yang memiliki

kriteria populasi ternak unggas yang rendah, kcpadatan penduduk yang tinggi, dan

merupakan daerah penerima suplai unggas dari berbagai daerah. Pasar unggas

sebagai unit epidemiologi mencakup pasar yang menjual unggas hidup,

menyediakan fasilitas pemotongan, dan ntenjual karkas unggas. Dengan

pendekatan surveilans berbasis risiko rnaka laktor risiko yang dipilih adalah proses

pcmotongan unggas di pasar (lndriani, u ul,2010). Faktor proses pemotongan

unggas merupakan faktor risiko tinggi yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian

penyakit AI sehingga dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Pasar unggas yang terdapat tempat pemotongan unggas)risiko tinggi

b. Pasar unggas yang tidak terdapat tempat pemotongan unggas)risiko

rendah

Pasar unggas dalam unil epidemiologi akan dilakukan pengambilan sampel

lingkungan dengan kriteria titik tertentu pada pedagang yang berada di pasar unggas

tersebut. Penentuan pedagang berdasarkan informasi jumlah pedagang, frekuensi

pcnjualan dan lokasi di dalarn pasar. Selain itu, pedagang juga diperhatikan dari

aspek j umlahi volume unggas hidup, karkas dan pemotongannya dalam periode

tertcntu.

Pengambilan sanrpel unggas hidup yang berada di lingkungan pasar

merupakan sampel yang diambil dari pedagang atau pengepul unggas. Jenis-jenis

unggas untuk pengambilan sampel antara lain ayam pedaging, ayam petelur, ayam

kampung, itik, bebek, entog dan angsa. Sampel diambil tidak hanya pada unggas

yang sehat sa.ja tetapi juga pada unggas yang terlihat sakit dengan gejala umum

scflerti lesu, anoreksia, muka bengkak, diare, konjungtivitis dan ngorok karena

merupakan sumber penyebaran penyakit.

Pengambilan sampel lingkungan sebagai berikut:

L Sampel lingkungan diambil dari swab lingkungan yang berasal dari pedagang

unggas di pasar.

2. Jika hanya terdapat satu pedagang maka sampel swab lingkungan hanya

diambil dari pedagang tersebut dalam satu pool VTM.

3. iika lebih dari satu pedagang, maka sampel swab lingkungan di pool dengan

jenis lingkungan yang berbeda atau sama sesuai dengan lingkungan yang ada

5



di masing-masing pcdagang dalam satu pool VTM. Sampel lingkungan akan

lebih baik jika diambil dari 6 pedagang unggas yang berbeda dalam satu pasar

unggas (i ika memungkinkan).

Pengambilan sampel unggas hidup/mati sebagai berikut:

l. Sampel unggas hidup diambil dari 5 swab oropharing yang dipool dalam I

VTM per jenis/spesies setiap pedagang

2. Swab oropharing atau organ dari unggas yang sakit atau mati dengan sistem

pool per spesies-per pedagang (individual sampel).

l'abel 2. Tar t sam an akan diambil di Kota Pekanbaru

Tabel.3. T rt akan diarnbil di Kota Padan

I)asar

Pasar S h:ru
l'asar Tanah Kongsi
Pasar Bandar Buat

6

Pasar Juml*h I'cdagang Tarqet Pool Sampel
[)asar Dupa 6 7
Pasar Cik Puan 5 6
Pasar Kodirn 7 I

4Pasar Pusat
Pasar Bawah I 2

Pasar Palapa 4 5

Pasar Sail ) 3
Plsal Lima l)uluh 1
Pusiu'fangor 5

J

1

5 6
Pasar Simpang Baru
Pasar Pag,i Arengka

5 6
Pasrr Rumbai 5 6
Pasar Marona 3

Pcdagang pinggil jalal
2

5 l0
76Jumlxh 58

Jumlah Pedagang Target Dool samDel
Pasar Raya Padang 6 7

5Pasar Nanggalo 4

Pasar Belimbing .l 5

5Pasar Lubuk Buaya
Pasar Pagi Tabing

4

3 4

Pasar Pagi Lllak Karang 4

t'asar l'agi l'urus 6 7

4

4

6

I'asar Pagi 'l'eluk Bayrrr 6

Pasar Pagi Parak laweh

5

5 6

l0Pcdagang ayam pinggir Jalan 5

Jumlah 7356

I 5

5

I

I

I

I



Sclain dari pasar, sampel juga diarnbil dari pedagang ayam hidup di pinggir jalan,

target sampel p€dagang yaitu 5 pedagang. Pengambilan sampel dilakukan 3 x

setahun. Total sampel untuk Kota Pekanbaru yaitu 3 x76-228 sampel. Sedangkan

untuk Kota Padang yaitu 3 x73 - 219 sampel.

Metode Uji

Pengujian dilakukan paralel dan semua sampel LBMs diuji PCR untuk

deteksi virus Al tipe A, Subtipe H5, H9, H7 dan Hx. Semua sampel juga diuji

dengan metode uji ITET untuk H5 dan H9. Semua sampel juga diujikan terhadap

penyakit ND dengan metode uji ITET

lIl. Monitoring Kompartemen Bebas AI

Industri perunggasan nrcngalarri pemrasalahan yang serius dengan

rnerebaknya penyakit Aviun ln/uen:u (AI) harnpir di seluruh wilayah Indonesia.

Berdasarkan peraturan Menteri Pertanian nomor 28/Permentan/Ot.140/5/2008

tentang pedoman penataan kompartemen dan penataan zona usaha perulggasan

bahwa penyakit At,iun Influen:u (AI) merupakan salah satu penyakit unggas yang

dapat menular ke manusia dan menyebabkan kematian. Unnrlt dapat

mcngendalikan dan membebaskan penyakit Avkm lnJluen:u (AI) diperlukan

adanya penataan kompartemen dan penataan zona usaha perunggasan. Berdasarkan

pertimbangan tersebut di atas, untuk itu dilakukan penanggulangan penyakit AI

dengan pendekatan bebas kompartemen.

Kompartemen adalah suatu petemakan dan lingkungannya yang terdiri dari

satu kelompok unggas atau lebih yang memiliki status kesehatan hewan. Surveilans

adalah suatu kegiatan pengamatan yang dilaksanakan se€ra berkesinambungan

dalam periode wahu tertentu terkait tujuan tertentu, untuk memperoleh

pengetahuan tentang status penyakit hewan dalam suatu populasi di kompartemen

atau di zona.

Surveilans tersebut diawali dengan pengambilan sampel pada peternakan

unggas sesuai dengan kaidah kesehatan hewan baik yang melakukan vaksinasi

maupun yang tidak rnelakukan vaksinasi. Sampel yang diambil adalah berupa

darah/serum untuk uji serologi dan preparat usap kloaka/tenggorakan untuk isolasi

virus dengan tahapan sebagai berikut:

7



a. Jumlah sampcl darah merujuk pada tabel tingkat kepercayaan yang tidak

nrelakukan vaksinasi dengan ketentuan:

l) Jumlah sampel darah merujuk pada tabel Tingkat Kepercayaan (TK) 95%

dengan asumsi prevalensi 20% (10-20 sampel serum per flok).

2) Apabila ada seropositif, maka usap kloaka,/tenggorokan harus diambil

dengan ketentuan; jumlah sampel dengan TK 95o% dengan asumsi

prevalensi 2% (1O0 per flok). Sampel usap kloaka dikumpulkan (pool) 5

sainpel perbotol.

b. Pengumpulan data suweilans pada usaha perunggasan yang melakukan

vaksinasi dengan ketentuan:

I ) Dilakukan pada seluruh flok yang divaksin dengan intewal waktu

pengambilan paling lambat adalah 6 bulan.

2) Pada flok yang divaksin, minimum sampel darah/serum dan usap kloaka

yang harus diambil adalah l4 ekor per IIok.

3) Wahu pengambilan sampel darah.iserum dan usap kloaka minimal 2

minggu setelah vakinasi.

4) Sampel usap kloaka dikumpulkan (pool) 5 sampel per botol.

5) Pengambilan samp€l darat/serum dan usap kloaka juga dilakukan pada

seluruh unggas sentinel.

6) Penempatan unggas sentinel untuyk masing-masing flok sekurang-

kurangnya 20 ekor.

Penilaian Hasil Surveilans

a) Apabila hasil uji secara serologik dengan HI positif atau negatif terhadap

H5 dan H7, dilanjutkan dengan isolasi virus dan RT-PCR serta I VPI untuk

membuktikan LPAI atau HPAI

b) Apabila isolasi atau RT-PCR positif, maka flok dan peternakan dinyatakan

tertular Al

c) Apabila isolasi negatif dan RT-PCR positif, maka dilakukan isolasi ulang

d) Apabila isolasi dan RT-PCR negatif, maka dalam jangka waktu 21 hari

sejak diketahui hasilnya, malia dilakukan lagi isolasi dan RT-PCR

e) Apabila isolasi dan RT-PCR negatif, mala flok dan petemakan dinyatakan

bebas A I

8



Tahun 2019 di wilayah keda BVet Bukittinggi terdapat 2 form yang stdah

mengajukan kompa.rtemen bebas AI yaitt farm di Kabupaten Agam dan Muaro

Jambi. Secara prosedur perlu dilakukan suneilans pada farm tersebut sebanyak 2

kali setahun. Target sampel yang akan diambil tergantung banyak flok di

petemakan tersebut dan diperkirakan sekrrar 500 sampel serum. Penentuan jumlah

sampet dilakukan oleh ketua tim di lapangan sesuai dengan Permentan no 28 tahun

2008 tentang kompartemen unggas.

Metode Uji

Semua sampel swab diuji terhadap virus Al dengan metode uji PCR dan

ITET serta untuk serum diu.ji dengan metode uji HA/HI. Sampel juga diujikan

terhadap penyakit ND dengan metode uji I'|ET, serta uji HA/HI ND, ELISA IB dan

IBD. .lumlah sampel yang diujikan untuk IB dan IBD disesuaikan dengan

ketersedian bahan uji yang ada di laboratorium. Hal ini dikoordinasikan oleh ketua

tim ke DMT laboratorium virologi tempat sampel tersebut diuji.

IV. Monitoring IIINI pada Babi,

Ditemuan virus baru tlu babi (Sw'furc 1'7rr) C4 EA HlNl yang dipublikasi

oleh ilmuwan Tiongkok pada tahun 2020- Penyakit yang disebabkan oleh virus

lnfulenza HlNl galur baru dan berpotensi menular dari hewan ke manusia

(zoonosis). Untuk meningkatkan kewaspadaan perlu dilakukan surveilans untuk

deteksi dini penyakit ini. Pengawasan sistematis terhadap virus Influenza padababi

adalah kunci sebagai peringatan kemungkinan munculnya pandemi lnfluenza

berikutnya.

Tujuan Surveilans:

Tujuan Kegiatan Surveilans ini adalah untuk mendeteksi adanya virus

ll I N I di wilayah cakupan kerja Bvet Bukittinggi

Materi dan Metode

Survcilans HlNl pada babi pelaksanaannya dititipkan pada monitoring

penyakit CSF dan ASF karena keterbatasan anggaran. Sampel yang diambil adalah

berupa swab nasal sebanyak 180 sampel dan serum sebanyak 360 sampel

9



Metode Uji

Sampel swab diuji terhadap HlNl dengan metode uji PCR. Sampel serum

untuk deteksi antibodi terhadap virus H I N I diuji dengan metode uji ELISA. Total

san-rpel yang direncanakan dari 4 kegiatan di atas adalah 1510 + 692+ 228 + 219 +

500 + 180 + 360: 3673 sampel

t0



BAB II
PILAKSANAAN DAN }IASIL MONITORING AI

Penganrbilan sanrpcl secara umurn dilakukan di pasar unggas, pedagang

unggas hidup dipinggir jalan dan di petemakan unggas. Pasar merupakan tempat

yang berisiko terhadap penyebaran virus unggas. Dalam materi yang disampaikan

oleh Drh. Muhammad Azhar (koordinator URC-PHMS pusat) pada workshop

pernbebasan Rabies dan At tanggal 25- 26 Agustus 2015, rantai penyebamn virus

Al dapat dilihat pada Cambar l. Pada grafik ini terlihat semua kegiatan

perunggasan bermuara di pasar sehrngga jika di pasar masih ditemukan virus AI

berarti wilayah tersebut belum bisa dinyatakan bebas AI. Sedangkan jika pada

daerah yang beresiko tinggi seperti pasar tidak ditemukan virus AI dan sudah tidak

pemah terjadi kasus AI di wilayah tersebut selama 2 tahun terakhir maka daerah ini

bisa drajukan ke komisi ahli penyakit hewan untuk dipertimbangkan penetapan

status bebas Al.

Rantai Penyebaran Virus AI
= Rantai Pemasaran Unggas

et.co r!g
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Gambal I Grafik Rantai Penyebaran Virus AI
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kontak langsung dengan unggas, kontak dengan lingkungan yang tercemar virus
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H5Nl dari manusia ke manusia. Penularan dari manusia ke manusia dapat terjadi

jika virus lvtttr lnfluen:a H5Nl mengalami re-assott,nent dengan virus lnJluenza

lain yang biasa rnenyerang manusia. Keadaan ini yang dikhawatirkan dapat

mengakibatkarr v irus Influcn:a menyebar secara cepat dan berpotensi menimbulkan

pan<)elni InJluen:u.

Pasar unggas hidup atau Live lJird t4arkcr (LBM) merupakan lingkungan

yang berperan sebagai sumber penularan dari virus Al karena pada lokasi tersebut

terdapat macam-macam spesies unggas pada wahu yang bersamaarL misalnya

ayam pedaging, ayam petelur, ayam kampung, bebek, entok, angsa dan lain lain

sehingga memudahkan adanya viru: g(notnt re-ussortnent dan interspecies

trunsfir. Risiko penyebaran virus AI lebih tinggi di pasar unggas multi spesies ini

karena buruknya pelaksanaan prinsip biosekuriti sepcrti mencampur burung dari

berbagai sumber.

Virus-virus AI yang perpotensi zoonosis di seluruh dunia menurut catatan

dari FAO, yaitu virus H5Nx, HTNx yang termasuk vints Avian InJluenza

patogenitas tinggi (HPAI) dan AI H3N8, H5Nx, H6Nl, H7Nx, H9N2, Hl0N3,

H 10N7, Hl0N8 dan Hl I yang termasuk virus Al patogenitas rendah (LPAI).

Il.l. Pelaksanaan dan llasil Surveilans Al di Provinsi Sumatera Baret, Riau,

Jambi dan Kepulauan Riau

Pengambilan sampel Al di Provinsi Kepri pada tahun 2023 dapat terlaksana

sesuai rencana di 4 kabupaten kota, yaitu Kabupaten Bintan, Kota Batam, Kota

'fanjung Pinang, dan Kabupaten Lingga. Ditambah dengan Kabupaten Anambas.

Sanrpr:l yang berhasil dikolcksi adalah scbanyak 765 sarnpel yaitu berupa swab

ayanr, entok, dan itik. Hasil uji dengan metode uji t'CR dan isolasi virus terhadap

semua sampel tersebut menunjukkan hasil positif virus AI di Kota Batam dan

Kabupaten Lingga. Selain samp€l yang diambil oleh tim surveilans dari BVet, ada

juga sarnpel AI kiriman dari dinas, yaitu dari Kota Batam dan Kabupaten Karimun

sebanyak 394 sampel dengan hasil uji negatilvirus Al. Hasil uji ini menunjukkan

bahrva l)rovinsr Kepulauan R.iau masih terpapar virus Al. Walaupun virus AI hanya

diternukan di Kota Batam dan Kal:upaten Lingga tetapi tidak menutup

kemungkinan virus AI masih ada di kabupatenikota lainnya di Provinsi Kepri. Perlu

t2



dilakukan surveilans beberapa kali dalam setahun ke daerah yang sama. Hasil uji

secara rinci dapat dilihat di barvah ini ('l abel 4).

'l'abel 4. Lokasi Jumlah Sarn I dan i lasil tJ i Al dari Provinsi Ke

K lauan Ananrbas

Surveilans AI tahun 2023 di Kabupaten Mentawai terlaksana di I I desa

dalam 7 Kecamatan yakni Kecamatan Pagai Selatan, Pagai Utara, Sipora Utara,

Sipora Selatan, Siberut Barat Daya, Siberut Sslatan dan Sikakap. Sampling

dilakukan pada ayam dan entok. Dari 7 kecamatan tersebut, jumlah sampel yang

berhasil dikoleksi adalah sebanyak 262 sampcl. Setelah dilakukan pengujian di

laboratorium yang diuji secara parallel dengan rnetode uji PCR dan TET Hasil uji

AI
PCR

Al Subtipe
H5 PCR

AI
lsolrsi

AI H5
(2.r3)
Isolasi

AI H9
Isol8siI\rbuplten spesrmen
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S\\ ilb ri c! l,t0

6

Blnlln Suab Lloalia l0(J

Srvab lingkuntau li 6() I5
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S$ ab khalia 9.1 94
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S$ab trillca l0 IO l0

Kolir'llDiurg l)inanq Srrab kloaka 5(.)

Srvab Iinqlunlan 6

Srvab trakca 55

Lintqir Swab kloaka ut6

Snub linqhuoean .t3 4-l

S\\ab tralca l0 l0
{,35 24() 765 t2() lli

l'asif

Balam Srvab kloeka I' t

Swab lingkungan

ISrvab trrkea

Elurtan Suab kloalia .18

Swab linqkungan l4

Kalimun Suab trakca
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S\\'ab tralica I

Junrlah 714 t20
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nenunj ukkan positif virus AI sebanyak I 7 sarnpcl (6,9%). Hal ini menunjukkan

bahwa Kabupaten mentawai masih terpapar virus AI. Kabupaten Mentawai

berpeluang bcsar untuk bebas virus AI karena daerah Mentawai di kelilingi laut

scbagai barrtar alam tctapi untuk mervujudkan Kabupaten Mentawai bebas AI
diperlukan kornilmen dari pihak-pihak terkait.

Pelaksanaan surveilans Al di wilayah Provinsi Sumatera Barat dilaksanakan

sesuai dengan kondisi. Kunjungan terlaksana di Kabupaten Agam, Kota

Bukittinggi, Kota Padang Panjang, Kora Pariaman, Kota payakumbuh, Kota Sololq

Kabupaten t-ima Puluh, Kabupaten Solok Sclatan, dan Kabupaten Tanah Datar.

Daerah yang didatangi lebih banyak dari rencana karena sebagian ditumpangkan

dengan kegiatan surveilans lain. Bahkan ada beberapa daerah yang bisa dikunjungi

Iebih dari satu kali.

Jumlah sampel yang berhasil dikoleksi di Provinsi Sumatera Barat pada tahun

2023 adalah sebanyak 965 sampel. Selain sampel tersebut ada beberapa dinas

kabupater/kota yang mengirimkan sampel (sampel pasif) yaitu sebanyak 637

sampel. Sampel-sampel ini diuji dengan metode uji PCR atau isolasi virus pada

telur ayam tertunas. Dan hasil uji dapat dilihat pada tabel 6. Dari tabel ini dapat

dilihat bahwa daerah Kabupaten 50 Kota, Kabupaten Tanah Datar, Kota

Payakumbuh, Kabupaten Agam, Kota Solok, Kota Pariaman, Kota Bukittinggi dan

Kabupaten Padang Pariaman masih terpapar virus AI. Dari tabel ini juga dapat

dilihat bahwa Kota Payakumbuh pada tahun 2023 dikunjungi sebanyak 2 kali. Hasil

pr-rsitif ditemukan tidak pada semua kunjungan tetapi hanya ditemukan pada

kunjungan kedua. Hal ini kemungkinan dapat terjadi pada daerah lain yang dalam

surveilans lahun 2023 ini menunjukkan hasil negatif. Di samping itu kemungkinan

bisa juga terjadi jika jumlah kunjungan di perbanyak, pada salah satu kunjungan

akan didapat hasil positif.
'label 5. Lokasi, Jumlah Sam I dan Hasil LJ i Sam lAt Ke auan Mentawai

ri

AI Subtipe tL5
PCR

AI
lsolasi

AI H9
IsotasiKabupsten

Ko lauu Mcrrtarr ai

spestme

S\\rb klollka

AI PCR

t74 I59

Swab Iinskunqon 2 4l 4I 2 39 39

Swab ualica i .10 .li.) 4{)

17 238 238l1 255.lumlah 2.15 l0

l4

I
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I



'l abel 6. Lokasi .lumlah Sam I dan llasrl U i Sam I AI dari Provinsi Sumbar

AI
PCR

AI
Sublipc
II5 PCR

AT
Suhtipc

H9
PCR

AI H5
(2.3.2',)

I.ol$i
AI

Lohrl
AI H5
(2.r.3)
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+ + + +
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Larr utan Tabel 6

/{krif

Pasif

l,(Jtr lr

AI
PCR

Al Subtipe
HS PCR

AI
lsohsi

Al Subtipe
H9 PCR

AI H9
lsolrsiKrbuprteo

Solok

sDesrnlcn

+ + +

3 I

Swab kloalla t5 5

S*ab lingkungan li l 3 5

Srrab trakca 65 .12 2t) 25
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2l 8tt 16t
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Hasil surveilans AI di Provinsi Sumbar menunjukkan bahwa AI masih

endemis di daerah ini. Hal ini perlu dirvaspadai untuk mencegah terjadi pandemi

yang dapat merugikan kita. Untuk itu pcrlu kerjasama antar dan intra instansi

tcrkait. Hasil uji dari BVet Bukittinggi perlu ditindaklanjuti oleh dinas terkait

sebagai upaya mengendalikan virus tersehut. Dcngan demikian wilayah bebas AI

bisa lebih cepat terwuj ud.

Tabel 7. Lokasi enis dan umlah sam I surveilans AI di Provinsi Riau

Jumlah

Hasil uji monitoring AI di Provinsr I{iau dapat dilihat pada tabel 7. Sampel

aktil'berasal dari beberapa desa di 4 kabupateni kota di Provinsi Riau. Pegambilan

sampel di daerah yang ditarget dapat terlaksana. Surveilans Al terlaksana di Kota

Dumai, Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Kampar dan Kabupaten Rokan Hulu.

I
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S{btipe
H5 PCR
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PCR
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Sarnpel yang dikoleksi adalah sebanyak 273 sampel. Untuk sampel pasif tahun

2023 berasal dari Kabupaten Kanrpar dan Kota Pekanbaru dengan jumlah sampel

sebanyak 189 sampel. Hasil uji sampel tersebut menunjukkan hasil positif di

Kabupaten Kampar dan Kabupaten Rokan Hulu. Perlu dilak-ukan surveilans lebih

lanjut yang idealnya dilakukan beberapa kali atau dengan mempertimbangkan

rvaktu-waktu kemungkinan sirkulasi virus banyak pada wilayah wilayah yang

beresiko tinggi.
'l'abcl tl.Lokasi enis dan urn lalr sam I surveilans Al di Provinsi Jambi

AI
Subtipe

H5
PCR

AI H5
CIade
2.1.3
PCR

Ksbupatcn Jenis Sampel

MLraro Jambi

Srr ab Trakca

Pasif

Surveilans AI di Provinsi Jambi pada tahun 2023 terlaksana di Kota Jambi,

Kabupaten Muaro Bungo, Kabupaten Muaro Jambi, Kabupaten Kerinci dan

Kabupaten Merangin. Sampel yang diperoleh adalah berupa swab kloaka/tmkea

ayam, entok, dan itik. 'l'otal sampel dari Provinsi Jambi adalah sebanyak 195
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PCR
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samp€|. Daerah yang ditargetkan akan diarnbil sampel terlaksana sesuai rencana-

Pada tahun 2023 BVet Bukittinggi juga menerima sampel pasif dari Dinas

Kabupaten Bungo, Kota Jambi, Kabupaten Merangin, Kabupaten Muaro Jambi dan

Kabupoten 1'ebo yaitu sebanyak 57 sampel. Semua sampel diuji dengan metode uji

telur ayam tertunas, dan sebagian sampel juga dilakukan uji PCR. Hasil uji

menunjukkan bahwa daerah Kabupaten Mcragin, Kabupaten Muaro Bungo dan

Kota Jambi terpapar virus A[. Hat ini perlu mendapat perhatian dari semua pihak

karena jika hasil uji tidak ditindaklanjuti di lapangan, hasil yang kita dapat akan

kurang beennanfaat, sehingga diperlukan komilmen bersama untuk mengendalikan

penyak it ini.

1I.3. Pelaksanaan dan Hasil Surveilans Pasar Unggas llidup di Kota Padang

dan Kota Pekanbaru

Kota Padang dan Kola Pekanbaru bukan daerah sentra peternakan tetapi

daerah yang ramai dan banyak terdapat perdagangan unggas hidup. Pengambilan

sampel direncanakan 3 kali kunjungan, dan terlaksana sesuai dengan rencana. Pasar

yang menjual unggas hidup berpotensi sebagai sumber penularan penyakit Al

karena bermacam-macam jenis unggas yang ada di pasar kemungkinan bisa

menjadi tempat yang ideal untuk terjadinya re-assortment genom virus dan transfer

virus antar spesies. Risiko semakin tinggi karena hampir di semua pasar

pelaksanaan blorrsk masih sangat kurang. Adanya sirkulasi virus AI sub tipe H5,

Fl9 dan HX di waktu dan tempat yang sama kemungkinan berisiko munculnya

wabah baru yang bersilat zoonosis.

IL3.1. LBMs Kota Padang

Pengambilan sampel dilakukan di pasar-pasar yang menjual unggas hidup

di Kota Padang. yaitu Pasar Raya Padang, Nanggalo, Alai, Belimbing, Lubuk

Buaya, Simpang Haru, Tanah Kongsi, Bandar Buat, Ulak karang, Pagi Purus, Pagi

Gaung dan Pagi Parak Laweh. Lokasi, jenis sampel, jumlah sampel dan hasil uji

dapat dilihat pada Tabel 9. Pengambilan sampel dilakukan 3 kali dalam setahun.

Sampel yang berhasil dikoleksi adalah sebanyak 622 sampel.
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Pengujian drlakukan dengan metodc uji PCR dan isolasi virus padatelurayam

te(unas. Dari tabel 9 dapat dilihat jumlah sampel yang menunjukkan hasil uji

positil virus AI Tipe A dan hasil uji lanj utan positif virus AI subtipe H9. Hal ini

menunj ukkan bahwa pasar-pasar unggas hidup di Kota Padang terpapar virus A1.

Hal ini perlu mendapat perhatian dari pemerintah setempat. Perlu dilakukan

tindakan pencegahan, dengan meningkatkan kesadaran pedagang terhadap

bahayanya penyakrt Al dan cara pencegahan penyakit tersebut.

Tabel 9. Lokasi, enis dan umlah sam I surveilans AI di Kota P

Spesimcn

AI
PCR

AI Snbtipe
II5 PCR

AI
Subtipr
E9 PCR

AI
Lolesi

AI E9
IsolasiKxbu pitcn

+ + + +

Padang Swab kloaka 62 5 5 6"1 22

Swab linqkun,ran l4
5

i4 l1

263.1t 0 I ().tr 104 509

Kota Padanc

Swa[r trakca

Organ

)

l

104

Swab kloaka 45 :0

Swab lingkungan 1 l5

Swab trakea 35 200

5 589 3,1.1 109 109 6r0 302J urnlah

20

Il.J.l. LBlVls Kota Pekanburu

Hasil uji sampel LBMs Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel 9. Pada

tabel ini dapat dilihat lokasi,jenis dan junlah sampel serta hasil uji sampel dengan

metode uji PCR dari Kota Pekanbaru. Sampel yang dikoleksi adalah sebanyak 665

sampel dad 3 kali kunjungan dalam setahun, Pengujian dilakukan parallel dengan

metode uji PCR dan telur embrio tertunas. Untuk sampei pengambilan ke 3 belum

sclcsai diuji. Tapi berdasarkan hasil uji duri 2 kali surveilans menunjukkan masih

tinggi tingkat kontaminasi virus Al di prsar-pasar tradisional. Hal ini perlu jadi

perhatian semua pihak terkait untuk mencegah teiadinya pandemi

Sampel diambil di beberapa pasar tradisional di wilayah Kota Pekanbaru

dan Kota Padang. Pasar yang menjual unggas hidup berpotensi sebagai sumber

penularan penyakit AI karena bermacam-macam jenis unggas yang ada di pasar

kemurrgkinan bisa menjadi ternpat yang ideal untuk terjadinya rc,a.r'.ro rtment genom

v irus dan transt'er virus antar spesies. Risiko semakin tinggi karena hampir di semua



pasar pelaksanaan biorisk masih sangat kurang. Adanya sirkulasi virus AI subtipe

H5 dan H9 di waktu dan tempat yang satna kemungkinan berisiko munculnya

rvabah baru vang bcrsilat zoonosis.

Virus H9N2 bersilat low phatogenik tetapi diduga virus ini

menyumbangkan segmen ger yang bisa menyebabkan virus menjadi sangat

zotrnosis. Sejak tahun 2013 reussornrcrl antara gcn G57 dari virus H9N2 dan

subtipe latr yang bersirkulasi menghasilkan beberapa AIV yang bersifat zoonosis

dengan kecendrungan tinggi untuk menyebabkan kematian pada manusia.

Tabel I0. Lokasi, enis dan urnlah hasil u r satn I surveilans AI di Kota Pckanbaru
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Tingkat kontaminasi virus AI di Kota Pekanbaru pada tahun 2023 adalah

sebesar 22,496, virus Al subtipe H5 sebesar 3,97o, virus AI subtipe H9 sebesar

l0,i%, virus Al subtipe HxNx sebesar 8,2920. Selanjutnya, tingkat Kontaminasi

virus AI di Kota I)adang pada Tahun 2023 adalah sebesar 377o, virus AI subtipe H5

clu<le 2.3.2 094, virus AI subtipe [-19 scbesar 12 yo dan virus Al subtipe HxNx

sebesar 257o.

Yirus.4vian I nll ucrr--rr subtipe H9 di alam tersebar luas pada banyak spesies

unggas air liar dan burung pantai di seluruh dunia. Menurut literatur, wabah yang

disebabkan oleh subtipe H9 merupakan wabah LPAI. Yirus Aviun ln/luen:a subtipe

H9 bersifat enzootik di Asia, Timur Tengah, sebagian Afrika Utara dan Tengah,

dimana virus ini menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan pada industri

unggas. Ada 9 virus subtipe H9 yang pernah dilaporkan, yaitu H9N I, H9N2, H9N3,

H9N4, H9N5, H9N7, H9N8, dan H9N9. Perlu pengujian lebih lanjut apakah virus

H9 yang teridentifikasi di pasar-pasar tradisional wilayah Kota Pekanbaru termasuk

yang mana. Virus H9N2 secara sporadis dilaporkan menyebabkan gangguan

pemat-asan ringan pada manusia, walaupun pada beberapa infeksi menyebabkan
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kcrnatian. Selain H9, HxNx juga perlu diwaspadai karena keberadaannya yang

meningkat setiap tahun karena bisa saja HxNx tcrsebut termasuk subtipe yang

berpotensi HPAI dan zoonosis. Ke depannya diharapkan Bvet Bukittinggi dapal

mulakukan uir lanjulan untuk nrenentukan subtipe dari HxNx. Di samping subtipe

di atas, OFF-L U juga melaporkan pada tahun 2023, H7N6 menyebabkan penyakit

vang parah pada unggas di Afiika Selatan. Juga kekhawatiran saat ini terhadap

pcnyebaran global virus IJPAI cladc 2.3.4.4b gsGD. Hal ini merupakan tanggung

jawab dari sernua pihak terkait.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan saat pengambilan sampel, unggas

hidup yang dipcrjual belikan di pasar-pastu tradisional Kota Pekanbaru berasal dari

peternakan di Kota Pekanbaru dan kabupaten sckitar penghasil unggas di Provinsi

I{iau, baik dari petemakan rakyat maupun komersil. Selain dari Kota Pekanbaru

dan sekitamya, unggas yang diperjual belikan di pilsar-pasar tersebut juga berasal

daerah penghasil unggas di provinsi tetangga seperti dari Provinsi Sumatera Barat.

Kemungkinan virus tersebut berasal dari daerah-daerah tersebut karena daerah asal

masih merupakan daerah endemis Al.

Untuk mencegah terjadinya penularan virus kemanusia perlu ditingkatkan

pengetahuan pedagang dan konsumen dalam menerapkan praktek kebersihan yang

baik. Meningkatkan kesadaran pedagang dalam pelaksanaan biosekuriti. Selain itu

perlu ditelusuri dan dilakukan pencegahan kemungkinan te{adinya wabah di

peternakan asal unggas tersebut. Perlu dibuatkan aturan yang mengikat petemak

untuk tidak menjual temak yang terpapar virus Al ke pasaran. Salah satunya dengan

mempersyaratkan komparternen bebas A[.

1I.4. Monitoring Kompartemen Bebas AI

Salah satu altematif perdagangan dalam situasi adarrya pnyakit Avian

In/luan:a (Al) bagi negara manapun di dunia adalah adanya subpopulasi hewan

donrestik yang dapat dipisahkan baik melalui regionalisasi (:oning) atzu

kompartemenlalisasi. Saat ini dapat dikatakan virus H5 atau H7 dan setiap Highly

l'urlrrycnic At,iut lnfluen:a (HPAI) lainnya merupakan penyakit unggas yang

paling penting di dunia, karena menyebabkan disrupsi pasar domestik dan

intemasional.
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Situasi dan status epidemiologi AI di dunia termasuk Indonesia adalah

kornpleks. Virus-vrrus AI terus berevolusi secara konstan melalui mutasi dan re-

utisorlmenl dengan subtipe-subtipe baru, sehingga menjadi ancaman yang

signifikan bagi kesehatan manusia maupun kesehatan hewan. Risiko yang

ditimbulkan beragarn, begitujuga respon di tiap+iap negara berbeda.

Saat ini pengendalian AI di Indonesia dititikberatkan pada peningkatan

biosekuriti di petemakan, sertifikasi kompartemen bebas AI, dan pemantauan

dinamika virus AI yang beredar di lapangan untuk tujuan produksi dan penggunaan

vaksin yang et'ektif. Pada kenyataannya sangat sulit bagi negara-negara yang

berstatus endemik termasuk Indonesia untuk mendapatkan dan mempertahar.kan

status bebas AI untuk seluruh wrlayah negara. Konsep yang lebih dimungkinkan

adalah mendapatkan dan mempertahankan status kesehatan hewan yang berbeda

bagi suatu kompa(emen unggas di dalarn batas wilayah negara.

Konsep kom partcmentalisasi dipcrkenalkan oleh Badan Kesehatan Hewan

Dunia (OIE) dipicu oleh munculnya pandemi AI di 2004. Konsep ini didasarkan

atas prinsip epidemiologi yang menyatakan bahwa suatu subpopulasi ternak dapt

dipisahkan secara efektifdari populasi ternak rentan lainnya, sehingga temak hidup

atau produk yang berasal dari subpopulasi tersebut dapat diperdagangkan secara

anran. Status kesehatan hewan yang bcrbeda dari subpopulasi tersebut sangat

ditcntukan oleh manajemen dan praktik biosekuriti yang tinggi. Meskipun

demikian, kompartemen bebas AI juga ditentukan oleh faktor-faktor lain seperti

epidemiologi spesifik penyakit, sistem produksi ternak, infrastruktur, dan

surveilans.

Penerapan kompartemen bebas AI harus didukung secara sah oleh suatu

lcgislasi nasional untuk memungkinkan suatu perusahaan perunggasan

rnendapatkan pengakuan status konrpancmen. Legislasi tersebut harus

inenyebutkan kewenangan akhir dalarn menetapkan, melnpertahankan, dan

mense(ifikasi suatu kompartemen terletak pada Otoritas Veteriner suatu negara.

Pada dasarnya, suatu kompartemen harus ditetapkan seciua jelas. Dengan

mengindikasikan lokasi di seluruh komponen yang dimilikinya, termasuk

petcrnakan dan begitu juga seluruh unit {ungsional yang berkaitan (seperti pabrik

pakan, rumah potong, pabrik rendartng dan scbagainya), keterkaitannya satu sama
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lain, dan kontribusinya terhadap pemisahan epidemiologis antar hewan dalam satu

kornpartemen dan antar subpopulasi dengan status kesehatan hewan yang berbeda.

Kementan sejak tahun 2008 telah menerbitkan Permentan terkait tata cara

memperoleh kompartemen bebas Al bagi perusahaan peternakan unggas di

lndonesia- Hal ini dilakukan sebagai bentuk penjaminan kesehatan dan upaya

menjaga keberlangsungan usaha peternakan unggzrs di tengah be{angkitnya

penyakit AL Keuntungan dari kompartemen bebas AI adalah untuk meningkatkan

status kesehatan hewan dan memberikan nilai tambah bagi petemak, sehingga

mereka mempunyai peluang untuk ekspor. Keuntungan lainnya adalah unggas dari

komparternen hebas penyakit AI dapal bebas dilalulintaskan ke seluruh Indonesia

tanpa perlu pengujian laboratoriurn untuk Al. Mengingat keuntungan tersebut,

jumlah kompartemen bebas penyakit AI terus bertambah dan terus dipantau

pemerintah. Apabila ada kejadian penyakit Al alau ada ketidaksesuaian terhadap

standar, maka sertifikatnya dapat dicabut.

Sigern kesehatan hewan dan implemenlasi surveilans serta biosekuriti pada

kornpartemen bebas Al di Indonesia telah sesuai dengan standar

internasional. Sementara terkait penerapirn pcrsyaratan yang ketat untuk status

kompartemen bebas penyakit AI, merupa.kan bagian dari jaminan agar sistem

sertifikasi kita lebih dipercaya oleh negara tujuan ekspor. Pengawasan dan

pernbinaan kompartemen dilakukan bersama pemerintah pusat, provinsi, dan

kabupaten. BVet sebagai salah satu UPT pusat bertanggung jawab melakukan

surveilans terhadap kompartcmen Al yang ada di wilayah kerja.

Kegiatan monitoring kompartetnen bebas Al diawal tahun 2023

direncanakan di .farm mllik PT Japfa yang ada di Kabupaten Agam dan Muaro

Jambi yang mengajukan kompartemen bebas AI pada tahun 2019. Berdasarkan

peraturan sebenarnya, sertifikatnya berlaku untuk I tahun. Selama itu diperlukan

surveilans 6 bulan sekali karena adanya wabah Covid 19, perusahaan dapat

kelonggaran dalam masa beriakunya sertifikat tersebut.
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lokas i, nrilik dan hasil u r nlonttofl n kom men bebas Al

bupaten l'emilik

P. Pariaman

Karnpar

50 Kota Ilarau 'l'ararn PT Agung Abadi
I)utrrr Nlandili

Kegiatan monitoring surveilans kompartemen bebas AI, terlaksana di 2

provinsi, yaitu Provinsi Riau dan Sumatera Barat. Pengambilan sampel dilakukan

pa.Ja Jdrm milik PT Japfa Comfeed dan PT Agung Abadi Putra Mandiri.

Pengambilan sampel di lokasi di atas dilakukan berdasarkan permintaan pemilik

yang mengajukan permintaan kompartemen bebas AI secara nasional. Tim BVet

turun bersama denngan tim dari Jakarta dan Dinas yang membawahi fungsi

kesehatan dr daerah lokasi farm tersebut. Daerah pelaksanaan kegiatan tidak sesuai

dengan yang direncanakan, farm yang terdapat dalam tabel l0 merupakan farm

yang akan mengaiukan kompartemen bebas AL Farm Japfa yang ditargetkan, untuk

tahun ini belum siap untuk menerima pengambilan sampel AI. Oleh karena masih

longgamya aturan dalam perpanjangan status kompartemen bebas AI, untuk itu

perlu komitment dari pihak terkait untuk melaksanakan sesuai aturan yang dibuat.

II.5. Pelaksanaan dan Easil Monitoring IIINI
Pengambilan sampel untuk monitoring HlNl dilakukan bersamaan dengan

pengambilan sampel monitoring CSF dan ASF. Sampel berupa swab nasal babi.

Daerah, lokasi,pernilik dan hasil uji dapat dilihat pada tabel 12. Pengujian dilakukan

dcngan metodc uji PCR dan scrologis. Setnua sanrpel yang diuji dengan PCR adalah

negatif HlNl yaitu sebanyak 519 sampel. Hal ini menunjukkan bahwa semua

sarnpel yang diuji tidak terpapar virus H lN1.

Hasil uji serologis dilakukan pada 367 sampel dan sebanyak 80 sampel

menunjuklian hasil seropositif. Babi dengan hasil seropositifl, berasal dari Desa

Kampung Baru KM 5, Kecamatan Muara Tembcsi, Kabupaten Batanghari, Provinsi

Jarnbi. Di Provinsi Riau juga ditemukan babi yang pemah terpapar virus HlNl,
yaitu dari Kabupaten Pelalawan, Kampar, Rokan Hilir dan Bengkalis. Sedangkan

l{asil Uii
Kt.camatan l)csa Ty pe

A
H5 H9

Kayu2xll
liuliun

96 96 96

'l'apung

l''l' Japfa Cornfeed

PT Japfa Comfeed

Kapalo
ll ilalan
Pantai
Cermin

64 64 64

80 80 80
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untuk Provinsi Kepulauan Riau ditemukan babi yang pemah terpapar virus HlNl
di Kota Batam. Untuk Provinsi Sumatera Barat, tidak ditemukan babi yang pemah

terpapar virus H I N I dari sampel yang diuji. Sampel yang diambil tidak banyak dari

Provinsi Sumatera Barat karena di provinsi ini tidak banyak populasi ternak babi.

Saat ini temak babi di provinsi ini hanya di ditemukan di Kabupaten Kepulauan

Mentawai.

Tabel 12. Daerah lokasi ilik dan hasil u l monl HINI

l'nr\in3i KrUKolo Dcsa S!mp(l
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dr
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+
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r}va IE ll{
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Luht'k Nfln I)uo t'-oto llaflr Srrab Nasal 23 23

{lr ,18
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lGb/Kora Jumhh
S.mpcl
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S.m
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Tabel 13. Daerah, lokasi ilik dan hasil u i monitori H1N1 Serolo

I<('krn Ililr Sutn M:,iu S{:nrm

Wabah flu babi 2009 adalah pandemi galur virus Influenza baru yang

diidentifikasi pada bulan April 2009 yang biasa disebut sebagai flu babi. Galur virus

ini diperkirakan sebagai mutasi empat galur vims Influensa A subtipe HlNl adalah

dua endemik pada manusia, satu endemik pada burung, dan dua endemik pada babi.

Sumber wabah ini pada manusia belum diketahui, namun kasus-kasus pertama

ditemukan di Amerika Serikat dan kcmudian di Meksiko yang mengalami

peningkatan jumlah kasus dan banyak di ant^ranya bersifat fatal.
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WHO secara resmi menyatakln wabah ini sebagai pandemi pada I I Juni

2009, namun rnenekankan bahwa pernyataan ini adalah karena penyebaran global

virus ini, bukan karena tingkat bahayanya. WHO menyatakan pandemi ini

berdampak tidak terlalu parah di negara-negara yang relatif maju, namun

dianjurkan untuk mengantisipasi masalah ),ang lebih berat saat virus menyebar ke

daerah dengan sumber daya terbatas, perawatan kesehatan yang buruk, dan

bermasalah secara medis. Laju kematian kasus lcuse /btality rate atau CFR) gaft:r

pandemik ini diperkirakan 0,4% (selang O,3o/o- l ,5o/o). Sampai saat ini masih belum

ada vaksin yang tersedia untuk mencegah infeksi.

WHO menyatakan bahwa 74 negaru secara resmi telah melaporkan

27.737 kasus lntluenza A (HlNl), termasuk l4l kematian. Sampai 24 Mei 2009

hamprr 90 persen kematian yang dilaporkan terjadi di Meksiko. Ini telah

mengundang spckulasi bahwa Meksiko mungkin telah berada di tengah-tengah

epidemi yang tidak diketahui berbulan-bulan sebelum berjangkitnya wabah saat ini.

Menurut CDC, fbha bahwa kegiatan infeksi virus tlu saat ini dipantau lebih cermat

mungkin menerangkan mengapa lebih banyak kasus flu yang dicatat di Meksiko,

Amerika Serikat dan negara-negutra lainnya. Sekitar setengah dari semua virus

lnfluen:a yang dideteksi sejauh ini adalah virus baru H1Nl, yarg menurut para

pakar untuk saat ini tidak lebih buruk daripada lnfluen:a musiman. Berita terkini

dari Wl{O pada 3 Juli 2009 menyatakan terdapat 89.921 kasus /rrlaenezr A (HlNl)

tennasuk 382 kematian. Selain itu, 33.092 kasus dan 170 orang yang tewas berada

di Amerika Serikat. Negara kedua terbesar flu babi yaitu Meksiko tercaat 10.262

kasus dan I 19 kematian. Indonesia juga telah dimasuki flu babi dengan 8 kasus

positif flu babi.

Babi dapat menampung virus flu yang berasal dari manusia maupun

burung, memungkinkan virus tersebut bertukar gen dan menciptakan galur

pandemi. Flu babi mengint'eksi manusia tiap taiun dan biasanya ditemukan Fda
orang-orang yang bersentuhan dengan babi, meskipun ditemukan juga kasus-kasus

penularan dari manusia ke manusia. Gejala virus termasuk demam, disorientasi,

kekakuan pada sendr, muntah-muntah, dan kehilangan kesadaran yang berakhir

pada kcmatian Flu babi diketahui disebabkan olehvirus lnfluenza A subtipe H1N1,

HlN2, H3Nl. ll3N2, dan l{2N3. Menurut pusat pengawasan dan pencegahan
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penyakit di Amerika Serikat, gejala lnlluerca A(HlN 1) ini mirip de ngan lnfluerua.

Gejalanya seperti demam, batuk, sakit pada kerongkongan, sakit pada tubuh,

kepala, panas dingin, dan lemah lesu. Beberapa penderita juga melaporkan buang

air besar dan muntah-muntah. Dalam mendiagnosa penyakit ini tidak hanya perlu

melihat pada tanda atau gejala khusus, tctapi juga catatan terbaru mengenai pasien.
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Perencanaan monitoring dan surveilans AI tahun anggaran 2023

ditargetkan pengambilan sarnpel adalah sebanyak 3175 sampel unggas dan

lingkungan. Jumlah sampel yang tercapai adalah sebanyak 5188 sampel. Untuk

rvilayah yang didatangi disesuaikan dengan target dan ada tambahan beberapa

daerah. Selain sampel yang diambil oleh tirn [JVet, ada sebanyak I l3l sampel yang

dikirimkan oleh dinas. Berdasarkan hasil uji laboratorium dapat dilihat virus AI

masih beredar di kabupater/kota Provinsi Sumbar, Riau Jambi dan Kepri

Pengedalian dan pcrnberantasan AI, benar benar perlu komitmen dan koordinasi

intra dan ekstra instansi terkait karena program pengendalian dan pemberantasan

AI nremerlukan suatu pendekatan yang komprehensif dan intensif mencakup

tindakan pencegahan, pengendalian dan pernberantasan Al pada unggas

pekarangan, petemakan unggas komersial, itik dan sepanjang rantai pemasaran

unggas serta melibatkan semua pihak.

Berdasarkan hasil monitoring Al yang dilakukan oleh BVet Bukittinggi

tahun 2023 rnasih diternukannya virus Al di rvilayah ke{a BVet Bukittinggi

sehingga target bebas masih belum bisa direalisasikan. Untuk mencapai wilayah

kerja bebas AI dibutuhkan komitmet yang kuat dari pihak-pihak terkait. Hasil

surveilans yang diperolehjika tidak ditindaklanjuti maka tidak akan bermanfaat.

Secara nasional tahapan pencapaian status bebas AI adalah sebagai berikut :

L Evaluasi laporan kasus dan hasil stweilans rutin BBVettsVet bahwa

selama minimal 2 tahun terakhir tidak terdapat kasus AI di suatu provinsi

2. Surveilans pembuktian status bebas oleh BBVettsVet bersama dinas

setempat bahwa selarna I tahun terakhir tidak ditemukan agen virus AI

3. Penilaian hasil surveilans bersama Komisi Kesehatan Hewan Surat PEMDA

ke Dirjen, PKH.

4. Penetapan status bebas KEPMENTAN

Berdasarkan syarat untuk menetapkan status bebas di atas, ke empat

provinsi di wilayah ke{a BVet Bukittinggi belum memenuhi syamt. Masih

tliperlukan keqa kcras semua pihak untuk mcngendalikan dan memberantas AI.

Strategi pengendalian dan pemberantasan AI nasional adalah sebagai berikut:
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a. Strategi utama mencakup biosekuriti, vaksinasi, deteksi dini dan respon

cepat, penataan rantai pcmasaran unggas, surveilans, kompa.rtementalisasi

dan zona dan pcngendalian lalu lrntas

b. Strategi penunjang yaitu Komunikasi lntbrmasi dan Edukasi (KIE),

kemitraan pemerinl.ah dan swasta, koordinasi lintas sektor, peraturan

legislasi dan manajemen

Dalam upaya mewujudkan wilayah BVet Bukittinggi bebas sangat

dibutuhkan keda keras dan kerjasama antar dan intra instansi terkait- Karena

surveilans saja tampa ada usaha pemberantasan dan pengendalian Al dilapangan

tidak akan ada hasilnya. Atau usaha pemberantasan dan pengendalian AI

dilapangan saja tidak dilakukan surveilans, tidak dapat dibuktikan hasil ke{a

dilapangan. Pengendalian dan pemberantasan Al dilapangan dan surveilans tampa

pengawasan lalu lintas dan perundang-undangan tidak akan berhasil mewujudkan

lnd<xesia bebas AI.
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BAI} IV
KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan monitoring AI di Provinsi Sumbar, Riau, Jambi dan Kepri

tahun 2023 memenuhi target pengambilan sampel. Sampel yang diperoleh adalah

berupa swab kloaka unggas, swab lingkungan, organ dan serum, dari pasar dan

peternakan. Berdasarkan hasil u.;i di laboratorium BVet Bukittinggi, masih

ditemukan virus AI di ernpat provinsi yang rnenunjukkan bahwa virus ini masih

bersifat endemis. Dibutuh komitmen dan koordinasi intra dan ekstra instansi terkait

karena program pengendalian dan pemberantasan Al memerlukan suatu pendekatan

yang komprehensifdan intensif mencakup tindakan pencegahan, pengendalian dan

pernberantasan Al pada unggas pekarangrn, petemakan unggas komersial, itik dan

scpanjang rantai pemasaran unggas serta melibatkan semua pihak-

Untuk mencegah terjadinya pandemik. Balai Veteriner Bukittinggi perlu

rnenyediakan bahan uji untuk deteksi dini subtipe selain H9. Sehingga HxNx yang

dalarn beberapa tahun ini ditemukan di setiap surveilans pasar yang dilakukan dapat

dikctahui subtipenya. Sedangkan untuk dinas dapat melakukan upaya pencegahan

pandemik dengan rnelakukan edukasi pada rnasyarakat dan pedagang untuk

rneningkatkan pelaksanaan biosecuritl.

32



Anonim,2023, Kompartemen Bebas Penyakit AI, https://ditjendpkh.pertanian.go.
id/beritn/13 l5-oie-menerbitkan-dafiar- 100-komparetemen-bebas-penyak]t_
avian- in fl uenza- indonesia, diakses tanggal l8 Desember 2023

Anonim, 2015, Avian Influenza, (lnternet), http://rviki.isikhnas.com/w/

DAI-TAR PI.IS'I'AKA

kit Avian lntluenza HPAI (diakses I Desember 2023)Penvl

Anonim, 202 l, Avian lntluenz-a (lncluding tnf'ection With High pathogenicity
Avian lnflucnza Viruses), (Intemet),
https://www. woah. org/fi leadmin/Iiomdeng/Health*standards/tahm/
3.03.04.-AI.pdf (diakses I Desernber 2023).

Anonim, 2023, lnfluenza Type A Viruses. (Intemet),
https://www.cdc.gov/flu/avianfl u/lnfl uenza- a-virus-subtypes.htrn, (diakses
t Desember 2023).

Anonim, 2023 - Inlluenza (Avian and other zoonotic).(lntemet).
https://www-who.inVnews-room/ tacrsheetydetail/infl uenza-(avian-and-
other-zoonotic), (diakses I Desember 2023).

Anonim,2023, Ongoing avian influenza outbreaks in anirnal pose risk to humans.
(Intemet). https://wllr,r,r. who. int/ner.r,s/item/ 12-07-2023-ongoing-avian-
infl uenza-outbreaks-in-animals-pose-risk-to-humans.

Anonim, 2023, Global Avian Influenza Viruse s With Zoonotic Potential situation
update. ( lnternet). https://rvrvrv. fao.org/animal-health/situation-
updates/global-aiv-with-zoonotic-potential/en. (diakses 4 Desember 2023)

Dharmayanti, N.L.PI., Samaan G., Fera I., Soebandrio A., 201 I b. The genetic drift
of Indonesian avian influenza A H5N1 viruses during 2003-2008.
Microbiol. Indonesia. 5(2):68-80

Dhannayanti, N.L.PI., Fera I., Soebandrio A., 201la, Influenza H5Nl of bidrs
surrounding H5Nl human cases have specific characteristics on the manix
protein. Hayati .1. Biosci. l8(2):82- 90.

Deptan" 2009, Pedornan Surveilans dan Monitoring Avian Influenza di Indonesia.

llarimoto, T., Kawaoka, Y.,2001, Pandernic theat posed by avian inlluenza A
viruses. Clin Micro rev; I 4: I 29- 149

Dharmayanti, N.L.Pl., Damayanti R., Wiyono A., Indriani R., Darminto. 2004.
Identifikasi virus avian influenza virus isolat Indonesia dengan metode
reverse transcriptase polymerase chain reaction (RT-PCR). JITV 9(2):136-
142.

,JJ



lndriani, R., Samaan G., Gultom A., Lorh L., Indryani S., Adjid R.M.A.,
Dharmayanti NLPI., Weaver J., Mumford E., Lokuge K., Kelly P.M.,
Darminto, 20 10, Environmental sampling for avian influenza virus A
(H5N I ) in live-bird markets, lndonesia. Emerg. lnfect. Dis. l6( l2): t 889-
1895.

Karvaoka, Y, Chambers T.M., Sladen W.L., Webster R.G.. 1988. Is the gene pool
ofinfluenza viruses in shorebirds and gulls different from that in wild ducks
? \irol. 163:247-250.

Rahma H.A., Nugroho W.S.. Wibawa ll ,20n, Faktor Risiko Kontaminasi Avian
lnfluenza Subtipe H9 pada Pasar Unggas Hidup di Jakart4 Tangerang, dan
Bekasi. (lnternet). https://etd.repository. ugm,
ac.itlr penelitian/ detaill2246l8. (diakses 5 Desember 2023)

Sedyaningsih, 8.R., Islhndari, S., Setiawaty, V, Rifati, L., Harun, S., Purba, W.,
Imari, S-,Giriputra, S., Blair, PJ., Putnam, SD., Uyoki, TM., Soendoro, T.
2007. Epidemiology ofcases of H5Nl virus infection in lndonesia, J Infect
Di.s 196: 522-527

Sitvia C., Daniel R., P., 2020, H9 Influenza Viruses: An Ernerging Challenge.
(intcrnet). https://www.ncbi,nlm.nih.gov/pmc/article/PMC7263090/.
(diakses 4 Desember 2023).

'l'izard, 1988, Pengantar lmmunologi Vetcriner, Penerjemah Masduki P., Soehado
H., Airlangga University Press, hal: I 84- 185

FAO, 2006, A Strategic Framework fbr HPAI Prevention and Control in outheast
Asia, Emergency Centre for Transboundary Animal Diseases (ECTAD),
Bangkok.

Wt'lO,2005, Evolution olH5Nl avian inllucnza viruses in Asia. The World Health

Organization Global Influenza l)rogram Suweillance Network. Emerg

Infect Dis (serial in the Intemed). Availa -ble from

http://www.cdc ov/ncidod,/ElD/vol ll no l0/05-0644 htm

34



Avian lnfluenza Subtipe H5 PCR
Hewan/SampelProvinsi Keca matan Desa Jumlah Sampel Negatif

Ayam
Kab/Kota

Kepulauan Menta\\'ai Siberut Barat Daya 'laileleu 59 59

Siberut Selatan Maileppet Ayam 30 i0
E ntok 5 )
AyamMuara Siberut 25 25

Entok 9 I
Matobe Ayam 6Sipora Selatan 6

Sioban Ayam 5?

Entok 9 9

Sipora Jaya AyamSipora Utara 6 6

AyamTuapejat 54 54

Tanah Mati BurungKota Payakumbuh Pavakumbuh Barat 5 5

AyamKota Solok Taniung Harapan Kampung Jawa 5 5

Pasar Pandan Air Mati Ayam 42

Lima Puluh Kota HaraLr It ik 25 l0 l5
t. uhak Andaleh Il ik ?5

Sei Kemuyang Ir ik
25

50 20 30
Bungo Pasang AyamPadang Koto Tangah l0 5 )
Lubuk Buaya Ayam l0 5 )
Gunung Sarik AyamKuranj i IO 5 5

Kuranji Ayam 20 l0 l0
AyamLubuk Begalung Gates Nan Xx l0 5 5

AyamParak Laweh Pulau Air Nan Xx l0 5 5

Lubuk Kilangan Bandar Buat Ayam l0 5 5

Nanggalo Kurao Pagang Ayam t0 5 5

Surau Gadang Avam 28 t4 t4
Kampung Jao AyamPadang Barat 40 20 20

AyamPurus l0 5 5

Padang Timur Simpang Haru Ayam 70 l0 r0
Alai Parak Kopi Ayam l0Padang Utara 5 )
Ulak Karang Selatan Ayam 20 t0 l0

IrIIIIII
I

-

Positif
Sumatera Barat

52

Harau

I]



Hewan/SanrpelProvinsi Kab/Kota Kecamatan Desa Positif Negatif
S ikabu Ir ikPadang Pariaman Lubuk Alung

Jumlah Sampel

25 25

AyamS rj un jtrng lv Nagari Muaro Bodi 5 5

AyamPalangki IO t0
S ij unj ung Pematang Panjang Ayam l0 l0

Irik 5 l
Solok Bukit Sundi Muaro Panas Burung t2 5 7

Lembang Jaya Batu Banyak Ayam 26 26

Burung 2t 5 l6
Lingkungan t

743 t79 561

Siak Hulu LLrbuk Siam AyamR iau Kampar 36 IO ?6

Kota Pekanbaru Lima Puluh Tanjung Rhu Ayam I l

Pesisir Ayam 3? 32

Sidomulyo Timur AyamMarpoyan Damai 2t
Tengkerang Tengah Ayam 2l 2t

AyamPayung Sekaki Labuh Baru Timur 1 )
AyamPekanbaru Kota Suka Ramai 6 6

Rumbai Meranti Pandak Ayam 20 20

Palas Ayam 5 l1
Sail Suka Mulia Ayam 5 23

Senapelan Kampung Dalam Ayam l8 l8
Padang Bulan Ayam 80 9 1l

Itik 6 6

Bebek t0 l0
AyamSukajadi Jadirejo 87 72

Tuah Madani Sialang munggu Ayam 2 I I

Sidomulvo Barat Ayam I I

Tuah Karya Ayam t0 t0
Rumbai Pesisir Limbungan Baru Ayam 52 52

Sidomulyo Barat AyamTampan 24 24

Tuah Karya Ayam 68 t5 5l

II

-

II

-
-

109

Sumatera Barat

4

Subtotal

2t

t5



Hewan/SampelKab/Kota Kecamatan Desa Jumlah Sampel Positif Negatif
Mentangor Avam

Provinsi
Riau Kota Pekanbaru Tenavan Rava 32 32

Pebatuan A-varr ?2 22

Sa il Ayam i8 4 31

Tengkerang 
-I imur Ayam 22 22

773 69 704Subtotal
Pasar Muara Bungo NULL Ayam 1Jambi Bungo 2 I

Bebek 3

Jarnbi Selatan Paal Merah Burung iKota Jarnbi I

DOC 1 I

DOD I I

Kel Pematang Kandis AyamMerangin Bangko 2

Bebek 2 2

Kel Muara Tebo AyamTebo Tebo Tengah J 3

l5 1Subtotal ll
Gunung Kijang Kawal Avam 120Kepulauan Riau Bintan 120

Toapaya Toa Paya Asri Avam 120 120

Batu Aji Tanjung Uncang Avam 30Kola Batam 30

Batu Ampar Sungai Jodoh Ayam 30 l0
Entok 20 20

Sekupang Tiban Asri Ayam 25 25

Tiban lndah Ayam 15 l5
Subtotal 360 360

1891 ,<, 1639Jumlah

I

I

I

I

f-



Avian Innuenza PCR
Kecamrtrn Hewarl/Sampel Jumlah SarnpelProyinsi Positif N.gatif

Tabek Panjang AyamSumatera Barat Agam Baso 32

Karnang lvlagek Kamang Mudiak Ayam 3l l?
Lubuk Basung Lubuk Basung Ayam l I

Manggopoh Ayanr J4 34

Taniung Mutiara Tiku Sclatan Ayam 2 2

Tanjung Raya Koto Kaciak Ayam I I

Sungai Batang Ayam l I

Tilatang Kamang Kapau Ayam 6 (;

Koto Tangah Ayam 26 26

Irik 5 5

Siberut Barat Dava Taileleu AyamKepulauan Mentawai 59 59

Siberut Selatan N'laileppet Ayam 30 30

Entok

N4uara Siberut Ayarn 25 :5
Entok I 9

Matobe AyamSipora Selatan 6 6

Sioban Ayanl 52
Entok 9 g

Sipora Utara Sipora Jaya Ayam 6 6

Tuapejat A)'am 5.1 5 ,19

Campago Guguk BulekKota Bukittinggi Mandiangin Koto Selayan Ayam I

Koto Tangah Balai Gadang AyarllKota Padang l8 l2 6

Lubuk Buava Ayam 2t r6 5

Ayam 6 6Lubuk Minturun
Parupuk Tabing Ayam 22 22

Kuranji cunung Sarik Ayam l0 IO

Kuranj i Ayam 22 ll lt
Lubuk Begalung Gates Nan Xx Ayam 26 26

Parak Laweh Pulau Air Nan Xr Ayam 26 t6 t0
Bandar BuatLubuk Kilangan Ayarn 3t t6 l5

Nanggalo Surau Gadang Ayam 2l 6 l5
Kampung Jao AyamPadang Barat 3l 26 5

hik 5 5

Purus Ayam 3t 26 5

I

II

II

Kab/Kota Desa

5 5



Hewau/Samp€lProvinsi Kab/Kota Kecamatrn Des{ Jumlah Sanrpel Positif N€gatif
Sumatera Barat Kota Padang Padang Timur Simpang Haru Ayam 16 l6

Alai Parak Kopi Avam 26 16

Ulak Karang Selatan Ayam
Padang Utara

t6 t6
AlamKota Pariaman Pariaman Selatan Batang Tajongkek

Marunggi Ayam t0 5 5

Kota Payakumbuh Payakumbuh Bant Tanah Mati Burung l0 l0
Koto Baru hikPayakumbuh Timur l4 l0 1

IrikPayal(umbuh Urara Timbago l5 t0
Kota Sawah Lunto Barangin Kolok Mudiak Ayam

Talago Gunung Ayam 5 5

Bukik Cadang AyamTalawi 5 5

Salak Ayam 5

Kota Solok Taniung Harapan Pasar Pandan Air l\'lali Avam 2l I 20

Lima Puluh Kota Cuguk VII Koto Talago Ayam l2 t2
Koto Tuo AyamHarau 30 t0
Solok Bio Bio Avam t5 t5
Taram Ayam 80 80

Luak Sungai Kamuyang Ayam 85

Andaleh IrikLuhak IO t0
Sei Kemuyang Irik 5

Nlungka Mungka Ayam 40 40

Sungai Antuan Ayam 5 )
Irik 5 5

Pavakumbuh Koto Tangah Simalanggan A\'am 5 5

Burung s 5

Itik 5 5

Taeh Baruah Ayam l5 t5
Puyrh 50 50

Situiuah Gadang AyamSitujuah Limo Nagari 5 5

Padang Koto Tangah Bungo Pasang Ayam 50 5 45

Lubuk Buava Ayam 42 5 3'1

AyamKuranj i Gunung Sarik 6 5 I

Puyruh l0 r0
Ayam 4l l0 3lKuranj i

Irik 6 6

-

rI

I

-

5

85

5



Hewan/SampelKab/Kota K€camatan Desa Jumlah Sampel Positif Negatif
Lubuk Begalung Gates Nan Xx Ayarn 57 5:Sumatera Barat Padang

Parak Laweh Pulau Air Nan Xx Ayam 58 5 53

AyamLubuk Kilangan Bandar Buat 62 5 51

AyamNanggalo Kurao Pagang l8 I3
Surau Gadang Ayam 1't 33

Kampung Jao Ayaln 62 20 42Padang Barat

AyalnPurus 39 5 34

Rimbo Kaluang Ayarn

Uiung Gurun Puyuh

3l
IO t0

Ganting Parak Gadang Ayam 90Padang Timur 90

AyarnJati Baru t6 I6
AyamSimpang Haru 2t t0 1t

Alai Parak Kopi Ayam 32 5 2'7Padang Utara

Ulak Karang Selatan Ayarn l6 10 6

AyamUlak Karang Utara 6l 6l
AyamPadang Paniang Barat Balai Balai l6 l6Padang Panjang

Ganting Ayam 6Padang Panjang Timur 6

Kapalo Hilalang AyarnPadang Pariaman 2XllKayuTanam 5 l|5
ItikLubuk Alung Sikabu t0 t0

\an Sabaris Kurai Taji Ayam l0 t0
(blank) l I

Padang Kandang Pulau Aie Padang Bintungan Ayan 5 5

AyarnPuah Kambar 5 5

Batu Kalang Ayam 5Padang Sago 5

Batu Kalang Utars Ayaln 5

AyanKoto Dalam S€latar 5 5

Sandi Ulakan Ayam 5Ulakan Tapaliis 5

Irik 5 5

AyamVii Koto Sungai Sarik Lareh Nan Panjang Selatan 5 5

Lurah Ampalu Ayam 5 5

Irik 30 5 25

AyatnPariaman Pariaman Tengah Pasir 55 l0 45

Koto Baru Ay8In t5Pasaman Barat l"uhak Nan Duo t5
Aua Kuniang AyamPasaman 5 5

AyamLingkuang Aua 5 5

-

IIII

II

-

III

Provilsi
l

5

t4

3l

5



Desa Henan/Sampel Jumlah Sampel Posilif NegatifKsb/Kota KecamstanProvinsi
Kaiai Avam 5Pasaman Barat TalamauSumatera Barat

Ayam 6Lamposi Tigo Nagari Koto Panjang 6Payakumbuh

Payakumbuh Timur Padang Tiakar Mudik Ayanl I )
Kubu Gadane Avam .11 4tPayakumbuh Utara

Irik 6 6

Tarok Itik 8 6 2

Siiunjung N,luaro Ayam 5Sijunjung
Muaro Panas Ayam 3t 3lSolok Bukit Sundi

Cupak Avam 6Gunung Talang 6

Avam 6Jawi Jawi Cuguali

Talang 32 32

Tanjuang Bingkuang A!anr 6 6Kubung

Batu Banyak Ayanl IOLembang Jaya t0
AyamPayung Sekaki 1-/ l ''1

Lima Kaum

Supayang

Baringin Avam 67 6?Tanah Datar
Tigo Jangko AvanlLintau Buo I

Ayam llTariung Emas Saru&so l2
25,1t 4t0 2l3tSubtotal

Bangkinang Laboy Jaya A)anr I 1Riau Kampar
Bangkinang 20Bangkinang Kota 2o

A)anlKampar Timur Kampa, t9 l9
Kuok Kuok Ayam 5

Salo Salo Ayam 35

Entok 66

Siak Hulu l.ubuk Siam Avam 29 l0 t9
Tambang Sungai Pinang Ayam 80 80

Pancuran Gading Ayanl 25Tapung 25

Ayam 64Pantai C€rmin 64

Xiii Koto Kampar Koto Mesjid Ayam t0 2 8

Kulim Ayam )lKota Pekanbaru Kulim 2l
Lima Puluh Tanjung Rhu Ayam l6 I t5

Pesisir Ayam 36 36

Lain-lain I

Mamoyan Damai Sidomulyo Timur Ayam 26 2t 5

Tenglcrang Tengah Ayam 526 2l

I

III

6

I

35

I
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DesaKsb/Kota Kecamatan lIewatr/Sampel Jumlsh SampelProvirsi Negatif
l'anrpan Sidomulvo Barat Ayam t)Riau Kota Pekanbant -s 7

Simpang Baru Ayam t0 l0
Lain-lain a 1

Tuah Kar,,a Ayam 59 t5 41

Ir ik 5 5

Lain-lain I I

Tenayan Raya l\rentangor Ayam 36 36

Lain-lain l I

Pebatuan Ayarn

Sail Ayam 29 6 23

Lain-lain I

Tengkerang Timur Ayam ll ll
Bonai Darussalam Rawa i\4akmur AyamRoka.n Hulu I I

1272 235Subtotal 1037
Pasar N{uara Bungo Talang Bakung AyamBungo 2Jambi

Bebek 3 I

Siulak Koto Aro AyamKerinci t7 17

N{ukai Tinggi Avam 6 6

iambi Selatan Paal Nlerah BuruneKota Jambi I l
DOC I I

DOD I I

Jelutung Kebun Handil Ayam 6 6

Kota Baru Kenali Besar Ayam l8 I t7
Telanaipura Selanrat Ayam 6 6

Simpang Iv Sipin Ayarn 6 6

Bangko Kel Pematang Kandis AyamMerangin )
Bebek

Meslong Sebapo AyarnMuaro Jambi 34 34

105Subtotal 8 97
Baloi PemraiBatam Kota Ayam 3lKepulauan Riau Batam 3l
Tcluk Tcring Ayarn 4t 41

Tanjung UncangBatu Aji Ayam 2l 21

Sungai JodohBatu Ampar Aya. l0 l0
Bulang Pulau Setokok Ayam 30 30

Rempang CateCalang Ayam 64 64

I

I

-

II I
I
IIIIII

-

Posilif

l



Desa Hewan/Sampel Jumlah Sampel Positif NegstifProvinsi Katr/Kota
Alam 104Kepulauan Riau Galang Sembulang

Lubuk Baja Tanjung Uma ll 3l
Tiban Baru ieyam lt llSekupang

l'iban Indah Avam 26 76

Burung ISungai Harapan I

Ayaln 32Bintan Bintan Timur Sungai Lekop 32

Taniung Llbar Kota Ayam tl 5 7Bintan Utam

Kawal A)'am r3l 't32

Ayam I

c,*U_ElEtC_
Toapaya Toa Paya Asri I

A)amMoro Moro 3Karimun
Pa\'amaram Ayam 12 )')Kepulauan Anambas Palmatak

Putik Ayam l0 t0
Enlok 6 (r

AyamSiantan t2 t2
Tiangau
Tarempa Barat Da) a

A)'am l2 l2Siantan Selalan

Air Putih Ayam 53Siantan Timur 53

AyamBukit Beslari Dompak 60 5 55Kola Tanjung Pinang
Enlok I 1

Sei Jang A!am 5

Tanjung Pinang Timur 5l 5t
A\ amLingga Cening 6 6Lingga
Iril, 6 6

Daik Ayam 64 64

AyamLingga Utara Resun 24
AyamDabo 6 6Singkep

Dabo Lama Ayam 29 29

AyamSingkep Barat Air Batu 12 12

AyamSungai Raya ,t8 48

6 6

AyalnSingkep Pesisir Pelakak .18 48

1034 l0 1024Subtotal
1952.lumleh 663 4289

II

-

-
II

Kecamalan
Batam t04

5

Enrok



Avian Influenza Isolasi

Hewan/Sampel Jumlah SampelProvinsi Kab/Kota Kecamatan Desa Positif Negatif
Ayam 1 1Agam Baso

32Tabek Panjang Ayam 32

Kamang Mudiak Ayam 12Kamang Magek

Ayarn 6 6Tilatang Kamang Kapau

Koto Tangah Ayam 6 6

Irik 'l 2

Ayam 5lBukittinggi Aur Tajungkang Tengah Sawah 5lGuguk Panjang

Entok ) 5

Irik 5 5

Tarok Dipo Ayam 26 26

Ayam 59Kepulauan Menta\Yai Siberul Barat Da)a

Siberut Selatan Ayam l0 l 29

Entok 5

pet\4ail
5

Ayam 25MLrara Siberut 25

Entok 9 9

Ayam 6Sipora Selatan Matobe 6

Sioban Ayam 52

Entok 9 9

AyamSipora Utara Sipora Jaya 6 6

Ayam 54Tuapejat 54

AyamKota Solok Tanjung Harapan Koto Panjang 40 .t0

Pasar Pandan Air Mati Ayam 32 32

Irik 5 5

Guguak VIII Koto Ayam l8Lima Puluh Kota Guguk l8
AyamVll Koro Talago t2 t2
Ayam 30Harau Koto Tuo 30

AyamSarilamak l5 t5
Ayam 24Lareh Sago Halaban 24

Luak

Halaban

Mungo Avam 37 37

Ayam 52Mungka Mungka 52

I

IIIIIrIIIIIIII

IIIr

Sumalera Barat Koto Baru

Taileleu l6 43



Provinsi Kab/Kota Keca mata n

Koto Tangah

Drsa Hervan/Sampel Jumlah Sampel Posirif Negatif
Sumatera Barat Padang Bungo Pasang Ayam 50

Lubuk Buaya Ayarn 42

Kuranji Gunung Sarik Ayam 6

Kuranji Ayam 4l 5 36

Irik 6

Lubuk Begalung Gates Nan Xx Ayam 57 57

Lubuk Kilangan

Ayam 58 58

Bandar Buat Ayam 6?

Nanggalo Kurao Pagang Al am r8 l8
Surau Gadang Ayam 47 47

Padang Barat Kampung Jao Ayanr 62 62
Purus Ayam 39 39

Rimbo Kaluang Ayam

Padang Timur Jati Baru Ayam I6 l6
Simpang Haru Ayam 2)

Padang Utara Alai Parak Kopi Ayam 32

l6
32

Ulak Karang Selatan Ayam t6
Ulak Karang Utara Ayam lt II

Padang Panjang Padang Panjang Barat Balai Balai Ayam 47

Padang Panjang Timur Ekor Lubuk Ayam 6 6

Ganting Ayam t2 t2
Padang Pariaman 2X ll Kayu Tanam Kapalo Hilalang Ayam 96 96

Pariaman Pariaman Tengah Pasir Ayam 55 55

Payakumbuh Lamposi Tigo Nagari Koto Panjang Ayam 28

Payakumbuh Timur Padang Tiakar Mudik Ayam ll ll
Ilik 6 6

Payakumbuh Utara Kubu Gadang Ayam 17 7',l

Itik 6

Talawi Itik I I

Tarok Itik 8 8

Solok Kubung Tanjuang Bingkuang Ayam 6 6

50

6

6

Parak Laweh Pulau Air Nan Xx

3l JI

2t

28

6

I

I

l

=



Desa Hewan/SampelProvinsi Kab/Kota Kecamatan Jumlah Sampel Positif Negatif
Sumatera Barat Solok Payung Sekaki Ayam t7 t7

Ayam 26Solok Selatan Sangir 26

Sungai Pagu

Lubuk Gadang

Supayang

Pasir Talang Avam 26 26

Pasir Talang Selatan Ayam 26 26

Lima Kaum Baringin Ayam 67Tanah Datar

Tanjung Emas Saruaso Avam \2
I 8J.t 25 t809

Riau Dumai Dumai Timur Jaya Mukti 26 5

Medang Kampai Guntung

A)'am

Ayam 2l 2l
AyamMundarn 2t ?t

Teluk Makmur Ayam 42 42

Laboy Jaya AyamKampar Bangkinang I I

Bangkinang Kota Bangkinang Avam 20 20

Kuok Kuok Ayam 5 5

AyamSalo Salo 35

6 6

Koto Mesiid AyamXiii Koto Kampar t0 l0
Lima Puluh Pesisir Ayam 36 36

Lingkungan I

Marpoyan Damai Sidomulyo Ayam 30 30
Lingkungan I

Tengkerang Tengah Ayam l5 35

Ir ik 5 5

Lingkungan l I

Payung Sekaki Labuh Baru Timur Ayam 66 66

Lingkungan I I

Pekanbaru Kota Suka Ramai Ayam 20 20

Lingkungan I I

Palas AyamRumbai 2t 2l
Lingkungan I I

Sri Meranti Ayam l0 l0

IIIIII

rIIIII
IIIIIIIIrIII

67
't2

Subtotal
21

35

Entok

Pekanbaru

I

I



Kecamatan Desa Hewan/Sampel Jumlah SampelKab/Kota Posirif NegatifProvinsi
LingkunganPekanbaru Rumbai Sri Meranti lRiau

Rumbai Pesisir Limbungan Ayam 30

Lingkungan I

AyamLimbungan Baru 26 26

Sail Suka Mulia Ayam 6

AyamSenapelan Kampung Dalam l6 t6
Lingkungan I I

Padang Bulan Ayam 75 '75

Bebek 5 5

Lingkungan I I

Sukajadi Jadirej o A)'am 63 6i
Lingkungan I I

Binawidya AyamTampan 5

Lingkungan I I

Sidomulyo Barat Ayam )2 t2
AyamSimpang Baru l0 t0
Lingkungan ,|

AyamTuah Karva 59 59

Irik 5 5

Lingkungan I

Tenayan Raya Mentansor Ayam 36 36

Lingkungan I I

Pebatuan Ayam ll II
Sail Ayam 29 29

Lingkungan I I

Tengkerang Timur Ayam ll ll
Pangkalan Kerinci Pangkalan Kerinci Barat Ayam \2Pelalawan t2

Pangkalan Kerinci Kota Ayam 24

Ayam 26 26Pangkalan Kerinci Timur
Sorek Satu AyamPangkalan Kuras ,a 28

Bonai Darussalam Rawa Makmur Ayam IRokan Hulu I

IIIIIIIIIIIIIIIIII

I

IIIII

IIIII

30

I

6

1

I



Hewan/Sampel NegatifKab/Kota Kecamatan Desa Jumlah Sampel PositifProvinsi
917 7 910Subtotal

Ayam 6 6Jambi Bungo Bathin Iii Teluk Panjang

AyamBungo I)ani Sungai Pinang 32 32

Bebek f 5

AyanrRimbo Tengah Pasir Putih

Sungai Mengkuang Ayam 20 20

Enlok 5 5

AyamKayu Aro Lindung Jaya 6 6Kerinci
Sungai Tanduk Ayam 6 6

AyamSitinjau Laul Koto Baru Hiang 6 6

Koto Aro Ayam l7 t7Siulak
Mukai Tinggi Ayam 6 6

AyamJelulung Kebun Handil 6 6

Kenali Besar Ayam l8 l8Kota Baru

AyamTelanaipura Selamat 6 6

Simpang lv Sipin Ayam 6

AyamMuaro Jarrhi Kumpeh Ulu Kasang Pudak t2

6

t2
Kota Karang Ayam t2 t2

195 195Subtotal
AyamBatam Kota Baloi Permai ll 3lKepulauan Riau Batam

Teluk Tering Ayam 4'l 4l
AyamBatu Aii Tanjung Uncang 2l 21

Sembulang Ayam 125 t25Calang
AyamLubuk Baja Tanjung Uma ]I 3l

Tiban Baru Ayam ll llSekupang
AyamTiban Indah 26 26

Sungai Lekop Ayam 32 32Bintan Bintan Timur
AyamBintan Ulara Tanjung Uban Kota t2 t2
Ayam 70Gunung Kijang
AyamToapaya Toa Paya Asri I

70

I

Payamamm Ayam 22Kepulauan Anambas Palmatak

II

IIIIIIIIIIIII

26

Kota Jambi

Kawal

22



Provinsi Kab/Kota Kecamatan Desa Hewan/Sampel Jumlah Sampel Positif Negatif
Kepulauan Riau Palmatak Ayam l0Kepulauan Anambas t0

Entok

Purik

6 6

Siantan Tarempa Barat Daya Ayam t2 12

Tiangau Ayam t2Siantan Selatan t2
AyalrlSianun Timur Air Putih 53 53

Cening AyamLingga Lingga 6 6

It ik 6 6

Daik Ayam o{ 61

AyamLingga Utara Resun 24 21

Singkep Dabo Ayam 6 6

Dabo Lama Ayam 29 29
AyamSingkep Barat Air Batu t2 12

Sungai Raya Ayam .18 .18

Entok 6 6

Singkep Pesisir Pelakak Ayam l8 .18

Subtotal 765 765

Jumlah 17l I l') 367 9

IIIIIIIIIIIII
-



Avian Influenza Serologi
Kecamatan Hewan/Sampel Jumlah Sampel SeropositifProvinsi Kab/Kota

Guguak VIII Koto Ayam 151 41Sumatera Barat Lirna Puluh Kota Guguk

Koto Tuo Ayam 300Harau 46

il0
z)4

Seronegatif

Sungai Kamuyang Ayam 163Luak 154

Mungka Ayam l16Mungka 58

9

58

AyamPadang Koto Tangah Lubuk Minturun 40 40

Padang Timur Ganting Parak Gadang Ayam 88 88

Padang Pariaman Patamuan Tandikek Utara Ayam 600 428 172

Pavakunrbuh Lamposi Tigo Nagari Koto Panjang Ayam 1

Kubung Tanjuang Bingkuang Ayam 5Solok 5

Payung Sekaki Supayang Ayam t5 l5
Rambatan Rambatan Ayam 21 2tTanah Datar

1506 603 903

Kiri tPlnKam l A
Subtotal
Riau 630 361 269

Penghidupan Ayam 230Kampar Kiri Tengah 42 188

Batu Langka Kecil Ayam 586Kuok 496 90

60Tapung Pantai Cermin Ayam 2 58

AyamPetapahan 200 200
AyamPekanbaru Sail Cinta Raja 4 16

1726 905 821Subtotal
Bathin Iii Ayam 29Jambi Bungo Teluk Panjang 29

Bungo Dani Sungai Pinang Ayam 40 40

Bebek 5 5

Pasir Putih AyamRimbo Tengah 25

Sungai Mengkuang Ayam 20 20

Enlok 4 4

Kavu Aro Lindung Jaya Ayam 8Kerinci 8

Sungai Tanduk l0 l0
Koto Aro

Ayarn

Ayam t7Siulak 17

Mukai Tinggi Ayam l8 l8

I@EEil

-

II

Desa

1

Kampar

)\



Hewan/Sampel .lumlah Sampel Serop0sitifKab/Kota Kecamatan Desa Seronegatif
Avanr 65 65

Provinsi
Jambi Muaro Jambi Kumpeh Ulu Kasang Pudak

Ayanr 60Kota Karang 53 1

30rSubtotal ll8 183

Ayam 45Kepulauan Riau Batam Galang Rempang Cate 45

Ayam 321Sembulang 83 238

Sei Beduk Taniung Pial u Avam l8 t8
Taniung Riau Ayam 48 48Sekupang

432 83 349Subtotal
3965 1709 2256Jumlah

-
II

I



Avian Influenza H9 Isolasi
Kat /Kota Kecamatan Desa Hewan/Sampel Jumlah Sampel Positif NegatifProvinsi

Baso Tabek Panjang Burung ISumatera Barat Agam I

Taileleu Ayam 59 t6Kepulauan Mentawai Siberut Barat Dava

Siberut Selatan Maileppet Ayam 30 I 29

Entok 5 5

Muara Sibemt Ayam 25 25

Entok 9 9

Matobe Avam 6Sipora Selatan 6

AyamSioban 52 52

Entok 9 9

Sipora Utara Sipora Jaya Ayam 6 6

AyamTuapejat 54 54

Taniung Harapan Pasar Pandan Air Mati Ayam 2tKota Solok 2l
Koto Tangah Bungo Pasang Ayam 28Padang 28

Lubuk Buaya Ayam 2l 2l
Kuranj i Ayam 20Kuranj i 20

Irik 6 6

Gates Nan Xx AyamLubuk Begalung 26 26

AyamParak Laweh Pulau Air Nan Xx 32 32

AyamLubuk Kilangan Bandu Buat 3t JI

AyamNanggalo Kurao Pagang 6 6

Surau Gadang Ayam 27 2'7

Padang Barat Kampung Jao Ayam 3t 3l
Rimbo Kaluang Ayam 3t 3l
Jati Baru Ayarn 16Padang Timur t6
Alai Parak Kopi AyamPadang Utara t6 r6

Ulak Karang Utara Ayarn ll t1

Padang Paniang Padang Panjang Barat Balai Balai Ayarn ll 3l
Padang Panjang Timur Ekor Lubuk Ayam 6 6

Ganting Ayarn 6 6

Payakumbuh Timur Padang Tiakar Mudik AyamPayakumbuh 5 5

I

IIIIIIIIII
I



Provinsi Kab/Kota Desa Hewan/Sampel Jumlah Sampel Positif Negatif
Sumalera Baral Payakumbuh Pavakumbuh Tirnur Padang Tiakar Mudik Ir ik 6 6

Payakumbuh Utara Kubu Gadans Ayam 36 36

6

Tarok tl ik 8 8

Bukit SundiSolok Muaro Panas Burung t6 t3J

Kubung Tanjuang Bingkuang Ayam 6 6

Pal'ung Sekaki Supayang Avam t7l t'7

Subtotal 722 2t 701

Riau Dumai Durnai Timur Jaya Mukti Ayam 26 5 2t
Medang Kampai Guntung Ayam 21 2l

Mundam Ayam 2l 2l
Teluk Makmur Ayam tl 42

Kampar Bangkinang Laboy Jaya Avarn I

Kota Pekanbaru Kulim Kulim Ayam 2t
Lima Puluh Tanjung Rhu Ayam t6 l6

Pesisir Ayam 36 36
Lingkungan I l

Marpoyan Damai Sidomulyo Timur Ayam 26 26
Sidomulvo Ayam 30 30

Lingkungan I I

Tengkerang Tengah Ayam 6l 6l
Irik 5 5

Lingkungan I

Payung Sekaki Labuh Baru Timur Ayam 77 67l0
Lingkungan I

Pekanbaru Kota Suka Ramai Ayam 40 40
Lingkungan I I

Rumbai Meranti Pandak Ayam 25 25

Rumbai Barat Rumbai Bukit Ayam t0 I 9
Sail Suka Mulia Ayam 22
Senapelan lkmpung Dalam Ayam 22 5 t7

IIIIIII

-

III

E
IIII

Kecamatan

Irik 6

I

2t

I

22



Hewan/SampelKecarnatsn Desa Ju mlah Sampel Positif NegatifProvinsi Kab/Kota
LingkunganSenapelan Kampung Dalam IRiau Kota Pekanbaru

Padang Bulan Avam r25 5 r20

Il ik 19 l3 6

Bebek 5 )
Lingkungan I I

Jadireio Ayam 84 84Sukajadi
Lingkungan I

Ayam l8 l8Tuah Madani Sialang munggu

Ayam t6 5 llSidomulvo Barat

Ayam 26Tuah Karya )
Irik 5 5

Avam 2lRumbai Palas

Lingkungan I I

Sri Meranti Ayam l0 t0
Lingkungan I I

Limbungan Ayam 30 l0Rumbai Pesisir
Lingk ungan I I

Limbungan Baru A\,am 26 26

Binawidya AyamTampan
Lingkungan I

Ayam 12Sidomulyo Barat t2
AyamSimpang Baru l0 t0
Lingkungan 2 2

Tuah Karva Ayam 59 59

Itik 5 5

Lingkungan I

Mentangor Ayam 36 36Tenayan Raya
Lingkungan I

Pebaluan Ayam 1l lt
Sail Ayam 29 29

Lingkungan I

-

IIII

I

-

IIIIIIIIIIIIIIIIIIIII
-

I

2t

2I

5

I

I

I

I



Kab/Kota Desa Hewan/Sampel Jumlah SampelKecamatan Positif Negatif
Riau Tengkerang Timur Ayam llKota Pekanbaru Tenayan Raya n

Ayam lRokan Hulu Bonai Darussalam Rawa Makmur I

Subtotal l08J 50 | oJl
Ayam-larn b i Kerinci Kalt Aro Lindung Jaya 6 6

AyarnSungai Tanduli 6 6

Sitinjau Laut Koto Baru Hians Ayam 6 6

Siulak Koto Aro Ayam )1 17

Mukai Tinggi Ayam 6 6

Subtotal "tl {t
Kepulauan Riau Kepulauan Anambas Palmalak Payamaram Ayam 21 22

Putik Ayam l0 l0
Entok 6 6

Tarempa Bamt Daya Ayam t2 t2
Tiangau AyamSiantan Selatan I: t2

AyamSiantan Timur Air Putih 5i 5l
Subtotal ll5 lI5
,lumlah l96l '7t I890

III

I

Provinsi

Siantan



Dcsa Heu'an/Sampel Jumlab SampelProvinsi Kecanratan Seropositif
Avian Influenza H9 Serol

Kab/Kota Seronegatif
Sumatera Barat Lima Puluh Kota Luak Sungai Kanuyang Ayarn 5

Tanah Datar Rambatan Rambatan Ay'am 8.1 6t
97 66

fuau Dunrai Medang Kampai Guntung Ayam 34 30
Mundam Ayam 27 5

Teluk Makrnur Avam 87 68

Pelalawan Pangkalan Kerinci Pangkalan Kerinci Kota Ayam 60 60

Pangkalan Kuras Sorek Satu Ayanr r r9 ll9
332Subtotal 125 207

Kasang Pudak Ayam 65Jambi Muaro Jambi Kumpeh Ulu 64 I

Kota Karang Ayam 60 60

l2sSubtotal I
Kepulauan Riau Bintan Gunung Kijang Kawal Ayam 60

124

60

Subtotal 60 60

Jumlah 614 375 239

l9

t3 8

Subtotal 3l
4



Avian Influenza H5 Clade 2.3.2 Isolasi
Provinsi Kab/Kota Kecamatan Hewan/Sampel Jumlah Sampel Positif NeqatifDesa

Janrbi Merangin iBangko Ayam 25Kel Pematang Kandis 25

Lingkungan I I

Guguk Ayam 60 60Renah P

Lingkungan 4 4

Sungai Manau Sungai Manau Ayanr l0 5 5

[-ingkungan I l

t0lSubtotal 5 96

Jumlah r0l 5 96

I



Hewan/Sampel Jumlah Sampel Seropositif
Avian Influenza H5 Clade 2.1.2 Sero

Seron rifProvinsi Keca nratan Desa

Ayam 97 91Sumatera Barat Agam Baso Tabek Panjang

75 69 6Linra Puluh Kota Taram Ayam
90 i8 52

Harau

2X ll Kavu Tanam Kapalo Hilalang AyamPadang Pariaman

Ayam 50 +8 2Nan Sabaris Puah Kambar
50Sunua Tengah Ayam 50

Sintuk Toboh Gadang Sintuk Ayam 50 50

Lamposi Tigo Nagari Koto Panjang Ayam r l0 14Pavakumbuh

Payakumbuh Ulara Kubu Gadang Itik 5 5

Talawi Itik 20 8 12

Tarok Itik )
552 3s9 193Subtotal

Guntung Ayam 34 t6 l8Dumai Medang Kampai

Mundam Ayam 32 20

Ayam 87 t2Teluk Makmur 45

Ayam 59Laboy Jaya 59Kampar
Ayam 2t

Bangkinang _
Kuok Kuok

107Salo Salo Avam ll 96

Tapung Pantai Cennin Ayam 60 60

Xiii Koto Karnpar Koto Mesjid Ayam 32 3?

Pangkalan Kerinci Pangkalan Kerinci Kota Ayam 60 60Pelalawan

Sorek Satu Ayam I l9 ll9Pangkalan Kuras
6ll t{9 462SIbtotal

Ayam 60 60Renah Pembarep GugukJambi Merangin
60 60Subtotal

Gunung Kijang Kawal Ayam 60 60Kepulauan Riau Bintan
60 60Subtotal

1283 628 655Jumlah
I

Kab/Kota

96

R iau

l2

2t



Avian lnfluenza H5 Clade 2.1'3 lsolasi
Desa Hewan/Sampel Jumlah SampelK€camatan Positif NegatifKab/KotaProvinsi

AyamBaso Tabek Panjang 56 56AgamSumalera Barat
Burung I I

Lingkungan I I

Kamang Mudiak AvamKamang Magek 26 26
Lingkungan I I

Tilatang Kamang Kapau Ayam lt
Lingkungan

Padang Panjang Barat Ayam 30 30Kota Padang Panjang
Lingkungan I I

Ekor Lubuk Avam 5Padang Panjang Timur 5

Lingkungan l I

Ganting Ayam 5 5

Lingkungan l

Padang Tiakar Mudik Ayam 5Pavakumbuh Timur 5Kota Pavakunrbuh

Irik 5 5

Lingkungan I I

Payakumbuh Utara Kubu Gadang Ayam 30 30
Itik 5 )
Lingkungan I I

Vll Koto Talago Ayam llGuguak I llLima Puluh Kota
Lingkungan I I

Koto Tuo Ayam 20Harau 20
Lingkungan )
AyamM ungJ<a Mungka 53 53

Lingkungan 2 )
2XllEnamLingkung Ayam 26 26Padang Pariaman

Kavu Tanam Ayam l62 X ll Kayu Tanam t6
Lubuk Alung Ayam 26Lubuk Alung 26

Sikabu ltik 25 25

I

III
IIIIII

I

Balai Balai

I

)

Sicincin



Kecamatan Desa Hewan/Sampel Jumlah Sampel PositifProvinsi NegatifKab/Kota
Padang Pariaman Nan Sabaris Puah Kambar Ayam 32 5 2'1

Sunua Tengah Ayanr 6 o

Sintuk Toboh Cadang Sintuk Ayam l7 l0 7

Bukit Sundi Muaro Panas Burung l6 l0Solok 6

Lima Kaum BarinCin Avam 64 5Tanah Datar 59
Lingkungan I I

Pagaruyuang A;,am t6Tanjung Emas It
Lingkungan I I

Saruaso Ayam 8 8

Lingkungan l I

531 3l 500
[.ubuk Siam Ayarn t5Kampar Siak HulLt l5Riau
Kulim AyamKulim 2l 2lKora Pekanbaru

Lima Puluh Tanjung Rhu Ayam t6 l6
AyamMarpoyan Damai Sidomulyo Tirnur 26 io

Tengkerang Tengah Ayanr

Payung Sekaki Ayam ) 6

Pekanbaru Kota Suka Ramai Al am 20 20
Rumbai Meranti Pandak Ayam 25 25

Rumbai Bukit Ayam l0Rumbai Barat 6 4

Suka Mulia Ayam l6Sail l6
Kampung Dalam Ayam 6Senapelan 6

AyamPadang Bulan 50 50

l9 l3 6

Sukajadi Jadirejo Ayam 2t 21

Sialang munggu Ayanr l8 5Tuah Madani l3
Sidomulvo Barat Ayam t6 5 lt
Tuah Karya Ayam 26 5 2t

Itik
J17 39Subtotal 308

r

- I

Sumatera Barat

Su btotal

76 26

Labuh Baru Timur II

Itik

5 5



Provinsi Kab./Kota Kecamatan Hewan/Sampel Jumlah Sampel Positif Neqatif
Kepularran Riau Kota Tanjung Pinang Bukit Bestari Dorrpak Ayam 60 60

Entok l .l

Sei Jang A)'am 5 5

Tanjung Pinang Timur Batu Senrbilan Ayam 9 g

Pinang Kencana Ayarn 1? 37

Entok 5 5

Subtotal t20 120

Jumlah 998 70 92t)

IIIIIII

Desa



Avian Influenza H5 Clade 2.1.3 Serologi

Provinsi Kab/Kota Keca mata n Desa
Hewan/
Sampel

Jumlah
Sampel

Seronegatif

Tabek Panlang Ayam 91Sunratera Barat Aganr 97

t2Kota Padang Kuranji Gunung Sarik Ayam l0
Payakumbuh Taeh Baruah Ayarn 4

Ayam 50Padang Pariaman Nan Sabaris Puah Kambar t2 38

Sunua Tengah Ayam 50 I 41

Sintuk Toboh Gadang Sintuk Ayam 50 .l 16

AyamPavakumbuh Lamposi Tigo Nagari Koto Panjang r r0 ll 77

Payakumbuh Utara Talawi Irik 20 20

Subtotal 60 J33
Dumai Medang Kampai Gunluns Ayam 34 34

Mundam Ayam 32 32

Teluk Makmur Ayam 87

Bangkinang Laboy Jaya Ayam 59 IKampar 58

Ayam 187Kuok Batu Langka Kecil
Kuok Ayam 21

178

2t
Ayam 107Salo Salo t5 62

Tapung Petapahan Ayam 200 200

Xiii Koto Kampar Koto Mesjid Ayam 32

Kota Pekanbaru Sail Cinta Raja Ayam 9 I 8

Bandar Sei Kijang Simpang Beringin Ayam tti 201Pelalawan

993Subtotal 157 536

Mestong Sebapo Ayam 48 l5Jambi Muaro Jambi 33
48Subtotal l5 1t

Gunung Kijang Kawal Ayam 60Kepulauan Riau Bintan 60
Ayam 90Toapaya Toa Paya Asri 90

Moro Moro Ayam JKarimun 3

Ayam 29Kota Batam Galang Rempang Cate 29

r82Subtotal 182

Jumlah 1616 532 108.t

I

IIIII

Seropositif

Baso

Lima Puluh Kota I

393

Riau

87

9


